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ABSTRAKSI 

·' f-fubtmgan Minat Bcf~jar dan Kepercayaan Oiri Dengan Preslasi Bcl<~jar 
Siswa SMA Ncgeri 2 Tarn.th fambo Aye Aceh Utara" 

Oleh: 
MU.HAMMAD YUSRI BAI I RAIN 

12 1 804 006 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; "l Iubungan Minat Bclajar clan 
Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Bclajar Siswa SMA Negeri 2 Tanah Jambo 
Aye Aceh Utara ". Diajukan hipotcsis I). Ada hubungan antara minat belajar 
dengan prestas i bclajar siswa SMA Negcri 2 Tanah Jambo Aye 2). Ada lmbtmgan 
antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Tanah Jambo 
Aye. 3).Ada hubwlgan antara minat bcJajar dan kepercayaa.n diri dengan pre.stasi 
belajar siswa SMA Ncgcri 2 Tanah Jambo /''!..ye. 

Penelitian terhadap siswa SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye, populasi 
berjum\ab 360 orang, Tcknik pengambi\an sampd ada1ah Purposive sampling, 
"a1·..,, h"'"~"'<-<>rk" I' " i r i <1t<>11 ka1·-:1kte1·i.,til; tert"'".,1 •u11,l <>h "'"'"'P"'I rial'-'"" """11 e1· 1·t1·a11 J i.'-4 v..,.. .. _._..._, ...... ~ i. .,,., •• -~ - . .. ,-.. ......... v•.1.i..v, .. 1 . ,, • .,.... ..Jaj-' " "'' -. . •--'• • j..I""" ~ " • 

ini adalah 130 orang. Metode pcngumpulan data adalah : Dokumentasi berupa 
nifai rapor, Metode Tes fQ (SPM), dan skafa minat belajar dan skala kepercayaan 
diri. 

Analisis data yang digunakan dengan AnaJisa Regresi Bcrganda hasilnya 
adalah ; 1 ). Tcrdapat hubungan yang s igni fikan antara minat belajar dan 
kepercayaan <liri <lengan prestasi beiajar. Hai ini ditunjukan dengan koefisien Frcg 
= 162,982; p = 0,000 dimana p < 0,050. yaitu semakin tinggi minat belajar dan 
semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin tinggi prestasi belajar, dan 
sebaliknya. 2). Ada hubun.gan positif yang signifikan antara minat belajar dengan 
prcstas\ belajar pada siswa SML\N 2 Tanali Jambo Aye den.gan sumban.gan 
74.0%1. 3). Ada hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
prestasi belajar, dengan sumbangan efektif yang djdapatkan sebesar 83,9%. Total 
sumbangan cfcktif dari variabel bebas (minat belajar dan kepercayaao diri) 
Cl ... .... ~·:on ,., ......... ~s1' bei•;>i•:Joi' adal·»h "'""'h"'"'"'" 84 ri0 10 D·>t'i l1as;i in1· r11·k.:.t·:>hl11· b<>h•)l•:> ""•"f:,"""J..l P"'"""~U• .u.•J~ "' U '''"""''"'~·n .. u ,v /(. ""'1-..l -..~ ••• '-' a, "'"".1.n.• ~· ~Vti.4 

rnasih terdapat 16% pengaruh dari faktor lain terhadap prestasi belajar. 4). Hasil 
lain dlperoleh dari pcnelitian ini, yakni diketahul bahwa para slswa SMAN 2 
Tanah fambu Aye, memiliki rninai bdajar yang iergulong tinggi mclihal 
perbandingan nilai rata-rata/mcan empiriknya minat belajar (179,52) dan nilai 
rata-rata hipotctiknya (147,5), dan memiliki kepercayaan diri yang tcrgolong 
tinggi nilai rata-rata/mean empiriknya (156,29) dan niiai rata-rata hipotetiknya 
(130), berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Azwar (2006) prestasi belajar 
y~ng diperoleh lergolong sed:rng. 

Kata kunci : prestasi belajar, kepercayaan diri. dan minat be/ajar 
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1.1.. Latar Bclakang Masalah 

BABI 

P'ENDAHULUAN 

Sekolah merupakan pusat dari segala kcgiataan pcndidikan, adanya 

pengaruh-pengaruh lingkungan sekolah baik secara langsung maupun tidak 

langsung sangat mempengaruhi proses pembelajaran maupun hasil dari 

proses pembelajaran tersebut atau juga dapat disebut prestasi yang dicapai siswa. 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 

dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Usaha untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui 

pendidikan pcrlu mendapat perhatian khusus. Undang-undang Pendidikan No. 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikru1 Nasional yfil1g berfungsi 

mengembangkan kemampuan mcmbentttk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bcrtujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakal mulia, schat, berilmu, 

cakap, kreatit: mandiri dan menjadi warga negara yang dernokratis dan peka 

tcrhadap tantangan zaman. 

Jadi jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dcngan 

sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga 

penerapan pendidikan harus diselengggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan 

Nasional berdasarkan UU No. 2012003. 

---=--- -=~· 
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Kcgiatan belajar merupakao proses pendidikan di sekolah. fni berarti 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bcrgantung 

kepada bagaimana pcncapaian taksonomi pendidikan yang dialami siswa yang 

mencak.up aspek kongnitif, afektif dan psikomotorik. Dalam suatu lembaga 

pendidikan keberhasilan proses belajar mcngajar dapat d.i lihat juga dari 

prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

Pendapat ini diungkapkm1 Fatimah (20 I I) mengatakan dalam konteks 

pcmbelajaran ada beberapa tolak ukur yang dapal digunakan untuk 

mengetahui prestasi belajar siswa. Salah satu tolak ukur yang digunakan adalah 

prestasi belajar yang mengacu pada pencapaian taksonomi pendidikan yang 

mencangkup aspek kognitif, afoktif, dan psikomotorik. 

Salah satu upaya yang menjadikan seseorang berprestasi adalah 

melakukan kegiatan yang berkelanjutmi. Artinya, setelah seseorang menyadari 

potensi dirinya disuatu bidang maka ia akan terus menerus bcrusaha untuk 

mengembangkannya menjadi kemampuan utama. Seperti yang dikemukakan 

Dahlan (2008) mcnyatakan prcstasi adalah basil dari usaha mengembangkan 

hakat secara terus menerus. Hasil belajar tersebut merupakan prestasi belajar 

pcscrta didik yang dapat diukur dari nilai siswa setelah mengc~jakan soal 

yang diberikan oleh guru pada saat evaluasi dilaksanakan. Keberhasilan 

pembclajaran disckolah akan terwujud dari keberhasilan belajar siswa. 

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengamhi oleh faktor dari dalam 

individu maupun dari Juar individu. 
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Prestasi belajar mcnurut Suryabrata (2006) adalah hasil bclajar terakhir 
" 

yang dicapai olch siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana disekotah 

prestasi belajar siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol 

tertentu. Kemudian dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau siswa 

sendiri akan dapat mengetahui sejauhmana prestasi belajar yang telah dicapai. 

Dengan demikian, prestasi belajar disekolah merupakan bcntuk Jain 

dari besarnya penguasaan bahan pelajaran yang telah dicapai siswa~ dan 

rapor bisa dijadikan hasil belajar terakhir dari penguasaan pelajaran tersebut. 

Seseorang tidak dapat memiliki prestasi bcl~jar bcgitu saja tanpa ada hal 

yang mendorongnya untuk menunjukkan hasil belajar yang memuaskan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang, Azwar 

(2004) secara umum menjclaskan ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar seseorang, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi antara lain faktor fisik dan faktor psikologis. Faktor fisik berhubungan 

dengan kondisi fisik umum seperti pcnglihatan dan pendengaran. Pak.tor 

psikologis menyangkut faktor-faktor non fisik, seperti minat, motivasi, bakat, 

intelegensi, sikap dan kesehatan mental. Faktor eksternal meliputi faktor fisik 

dan faktor sosial. Faktor fisik menyangkut kondisi tempat belajar, sarana dao 

perlengkapan belajar, matcri peiajaran dan kondisi lingkungan belajar. Faktor 

sosia l menyangkut dukungao sosial dan pengaruh budaya. 

UU Sisdiknas Pasal I ayat 1 rnenyatakan pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana w1tuk meWl~judkan suasana belajar dan proses pembelajaran sciring 

dengan perkembangan individu, agar individu secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk mcmiliki kckuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kccerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. (dalam Mursid, 2012) 

Proses pendidi.kan formal yang dijalani sebagai proses belajar memiliki 

tahapan yang harus dilalui. Tal1ap tersebut diantaranya sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengaha atas dan sekolah menengah kejuruan, dan 

pergw-uan tinggi. Untuk menghadapi dunia kerja, minimal seseorang harus 

menempuh jenja:ng pendidikan sampai sekolah menengab atas atau sekolah 

menengah kej uruan. 

Dalam pelaksanaan proses pendidikan tersebut, hampir semua kecakapan, 

ketcrampilan, pengetahuan, kebiasaao, dan sikap berkembang karena belajar. 

Demi tercapainya hasil belajar yang baik, mak.a belajar sebagai proses yang 

tcrpadu melibatkan bebcrapa komponen, seperti peserta didi.k yang memiliki IQ, 

minat, bakat, faktor psikologis yang baik, kepercayaan diri, kemampuan, motivasi, 

sikap, kcmatangan, disiplin, dan lain-lain. 

Siswa harus memiliki prestasi belajar yang baik demi terciptanya manusia 

yang berkualitas dan berprestasi tinggi. Prcstasi belajar merupakan tolak ukur 

maksimal yang telah dicapai siswa setelah melakukan proses bcl<~jar sclama waktu 

yang ditentukan. Prestasi bclajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik berasal dari dalam dirinya {internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). 

Prestas i bel~jar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor tersebut. 
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Prestasi belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. Nilai tersebut diperoleh setelah proses 

belajar mengajar bcrlangsung selama satu semester dan dicantumkan secara 

. 
tertulis dalam buku laporan nilai yang berisi basil penilaian dengan menggunakan 

angka yang dilihat pada sisi kognitif dcngan melihat kemampuan siswa dalam 

penguasaan pengetahuan pada maieri pelajaran yang telah diberikan oleh guru dan 

didukung oJeh nilai-nilai budi pekerti siswa pada saat di sekolah. 

SaJah satu fa.ktor yang mcmpengaruhi prestasi be1'~jar seseorang adalah 

tingkat kecerdasan atau inlelegensi (lQ). Menurut Syah (2006) tingkat kecerdasan 

atau intclegensi (IQ) siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa. Ini bermak.na, semakin tinggi kemampuan intelegensi scorang siswa, 

maka semakin besar pcluangnya untuk meraih sukses, dan scbaliknya 

semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kccil 

peluangnya untuk memperoleh sukses. Hal yang sama juga diungkap oleh 

Ekowati (2006) yang menyatakan bahwa terdapat kontribusi positif antara 

jntelegensi (kecerdasan) terhadap hasil belajar siswa. 

Perkembangan lingkungan sekitar kita yang amat cepat dalam berbagai 

aspck kchidupan, yang dilatar belakangi olch pesatnya kemajuan dibidang ilmu 

dan teknologi. Perkembangan-pcrkembangan tersebut menimbulkan berbagai 

tantangan terutama tantangan bagi perkembangan penduduk bumi ini agar bisa 

setaraf dan sejalan dengan tuntunan perkembang<m tersebut. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional yang antara lain yaitu meningkatkan kctaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan ketrampilan maka salah satu usaha 
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yang ditingkatkan adalah menumbuhkan kcmandirian belajar pada setiap warga 

ncgara terutama pada siswa diberbagai sekolah, dcngan menumbubkan minat dan 

motivasi bclajar yang baik, maka prestasi bclajar akan tumbuh dalam diri siswa 

ini, tetapi hal tersebut masih jauh dari apa yang diharapkan. 

Pcndidikan merupakan proses pembcntukan kepribadian manusia. 

Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk membentuk manusia yang bermoral 

dan berilmu. Berbicara masa lah pendidikan, mcnyangkut pula masalah tentang 

lingkungan pendidikan, yang dikenal dengan tripusat pcndidikan, yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat. Dari ketiga lingkungan 

tersebut yang paling berpengaruhi dalam menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar adalah lingkungan sckolah. Untuk rnewujudkan tqjuan pendidikan tidal< 

lepas dari peranan seorang guru disekolah. Bagaimana cara guru mcnumbuhkan 

minat dan motivasi belajar disekolah. Untuk itu diperlukan usaha yang opt imal 

dalam mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Djamari (201 2) prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit 

yang dapat dicapai pada saat atau periode te11entu. Belajar yang efektif dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dcngan 

tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar yang 

baik perlu diperhatikan kondisi internal dan cksternal. Kondisi internal dalab 

kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, yaitu ada dorongan dan minat. 

Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya 

ruang belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang mcmadai. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Yusri Bahrain - Hubungan antara Minat Belajar dan Kepercayaan Diri….



• 

--~ -=----~ 

7 

Kcberhasilan pada dasarnya tidak mungkin dapaL dicapai tanpa clidasari oleh 

minat yang tinggi dan kecenderungan untuk menguasai kondisi lingkungan yang 

dinyatakan lcwat sjkap. Dengan demikian prestasi belajar yang tinggi akan dapat 

dicapai oleh siswa apabila siswa tersebut memiliki minat dan motivasi belajar 

yang tinggi. 

Menurut Ahmadi (2004) prcstasi belajar yang dicapai seseorang 

merupakan hasi1 interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dad 

dalarn diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 

Faktor dari dalam individu, meliputi faktor fisik dan psik.is, diantaranya 

adalah minat siswa. 

Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secam tetap 

dalam mclakukan proses bclajar. Menurut Sl.ameto (2010) minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 

kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan tcrus-mencrus yang disertai 

rasa sena11g dan diperolch rac;a kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah 

suatu rasa suka dan ketertarikan pada sua.tu ha! atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. 

Minat merupakan variabcl penting yang mempengaruhi tercapainya 

prcstasi belajar atau cita-cita yang diharapkan. Tidak banyak yang dapal 

diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik <lari seorang anak-didik 

yru1g tidak berminat untuk mcmpelajari sesuatu. Anak didik akan malas untuk 

bclajar karena tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pclajaran 

yang mcnarik minat lcbih mudah dipe1ajari karena minat menambah kegitan 
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belajar (Slameto, 2003). 1-larus ada timbal balik antara minat belajar dcngan 

prestasi yang akan dicapai. 

Seseorang yang memiliki minat terhadap kcgiatan tertentu cenderung 

memberikan perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut. Tentunya dalam 

melaksanakan kegiatan dan usaha pencapaian tujuan perlu adanya pendorong 

untuk mcnumbuhkan minat y'mg dilakukan oleh guru, semangat pcndidik dalam 

mengajar siswa berhubungan crat dengan minal siswa yang bel~jar. i\.pabila guru 

mempunyai semangat untuk memperhatikan dan mengelola kegiatan mcngajar 

dengan baik akan sangat mempengaruhi minat siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Seorang guru tidak dapat membangkitkan mfoat siswa, jika guru 

tersebut tidak memiliki minat dalam mcmberikan inateri pelajaran kcpada siswa. 

Mcnurut Sujanto (2004) minat scbagaj suatu pemusatan perbatian yang 

tidak disengaja terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari bakat serta 

lingkungannya Berdasarkan pengertian darj beberapa ahli di atas, minat belajar 

dapat didefinisik.an sebagai ketertarikan dari diri siswa dalam PBM sebagai wujud 

kemauan untuk melaksanakan suatu kegiatan bclajar dengan ciri timbulnya 

perasaan senang, perhatian, dan aktivitas dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

Setiap orang tua yang menyckolahkan anaknya menginginkan anaknya 

berprestasi yang baik. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu haJ 

yang mudah. Kebcrhasilan bel~jar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor antara 

Lain, Faktor internal, ialah faktor yang timbul dari dalan1 diri anak itu 

sendiri, seperti kesehatan, mental, tingkat kecerdasan, minat dan sebagainya. 

Faktor ilu bcrwujud juga sebagai kebutuhan dari anak. Faktor ekstemal, 
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ialah faktor yang datang dari luar diri anal< , sepe11i kcbersihan rumah, udara, 

lingkungan, keluarga, masyarakat, ternan, guru, media, sarana dan prasarana 

belajar. 

Sudah disadari baik olch guru, siswa dan orang tua bahwa dalam belajar di 

sekolah, inteligensi (kemampuan intclektual) memerankan peranan yang penting, 

khususnya herpengaruh k:unt terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Ini 

bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang siswa, maka 

semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Sebaliknya, semakin rendah 

kcmampuan inteligcnsi seorang siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk 

memperoleh prestasi (Muhibbin Syah, 1997). Meskipun peranan inteligensi 

sedemikian besar namun perlu diingat bahwa faktor-faktor lain pun tetap 

berpengaruh. Di antara faktor tersebut adalah "Minat". 

Dalam bal ini minat merupakan landasan penting bagi seseorang 

untuk melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat 

bukan saja dapat mempengaruhi tingkah Iaku seseorang, tapi Juga dapat 

mendorong orang untuk tetap melakukan dan memperoleh sesuatu. Hal itu 

sejalan dengan yang dikatakan oleh Nasution (1998) bahwa pelajaran akan 

berjalan lancar apabi la ada minat. Anak-anak malas, tidak belajar, gagal karena 

tidak ada minal. 

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranari yang sangat penting. 

Bila seorang siswa t idak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek 

yang djpelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperolch 

hasil yang baik dari belajarnya. Scbaliknya, apabila siswa tersebut bclajar dengan 
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minat dan perhatian bcsar terhadap objek yang dipelajad, maka hasil yang 

diperoleh lebih bail<. Seperti yang diungkapkan oleh Efendi dan Pr~ja (1993) 

babwa belajar dengan minat akan lebih baik daripada belajar tanpa mim1t. 

Dari ketcrangan di alas, dapat dijclaskan babwa siswa yang memiliki 

minat dcngan siswa yang lidak memiliki minat dalam belajar akan terdapat 

perbedaan. Perbedaan. tersebut tampak jelas dengan ketekunan yang terus 

menerus. Siswa yang mcmiliki minat maka ia akan terus tckun ketika 

belajar scdangkan siswa yang tidak memiliki minat walau pun ia mau untuk 

belajar akan tetapi ia tidak terns untuk: tekun dalam belajar. 

Selain minat belajar faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 

adalah kepercayaan diri siswa. Beberapa pakar di bidang psikologi dan pendidikan 

berasumsi bahwa kepercayaan diri merupakan dasar bagi keberhasilan untuk 

rnasuk dan menjadi bagian dari kelompok teman sebaya atau kompetcnsi dengan 

teman ha! tersebut akan memperrnudah mercka dalam kcgiatan atau proses belajar 

mengajar, sehingga akan berpengaruh tcrhadap prestasi belajarnya. 

Menurut Mangkunegara (2001) ada beberapa faktor yang menyebabkan 

seorang siswa merniliki prestasi belajar yang baik, diantaranya adalah faktor 

intern yaitu kepercayaan diri . 

Menurut Covey (1994) kcpercayaan diri merupakan bentuk tertinggi dari 

motivasi yang akan menghasilkan yang terbaik dari dalam diri manusia. Ada rasa 

kepercayaan diri terhadap kemampuan diri scndiri menycbabkan seseorang tetap 

yakin dengan dirinya. Sedangkan individu yang tidak yakin aka.n keman1puan 

dirinya, menycbabkan indivi.du tersebut menjadi ragu dan tidak yakin bahwa ia 
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akan bcrhasil sehingga motivasinya tidak berkembang, bahkan kehilangan 

motivasi. 

Mcnurut Annida, (dalam Cool, Edisi Oktober 2009). kepercayaan diri 

timbul saat indivic.lu telah mcrasa aman akan pcnilaian orang lain. Maksudnya 

dalam diri individu tidak ada kekhawatiran akan pandangan dan penilaian negatif 

dari orang lain saat ia beraktivitas. Percaya diri mcngantarkan sescorang untuk 

mcrasa mampu, yakin, clan percaya bahwa ia bisa melakuk.an sesuatu. Dan hal ini 

didukung oleh pengalaman, potensi yang terasah, prestasi, serta harapan yang 

realistik terhadap diri sendiri. Kepcrcayaan diri pe11ting dimiliki oleh siswa karena 

dengan kepercayaan diri ini akan membawa pengaruh dalam pergaulan 

di lingkungan sosialnya, siswa yang kurang percaya diri akan kurang berani 

mcngemukakan hal-hal yang ada di konscp pikirannya sehingga mengalamj 

kesulitan dalam proses bel~jar meng~jar. 

Has il observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negcri 2 Tanah Jambo 

Aye Aceh Utara terhadap prestasi belajar siswa, peneliti melihat dokumen daftar 

nilai siswa (leger nilai), dari dokumen nilai tersebut peneliti mendapatkan bahwa 

ti<lak semua siswa dapat mencapai Kritcria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

tcJah ditctapkan pada masing-masing mata pelajaran. Sclanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dcngan bcbcrapa orang waJi kelas untuk mendapatkan 

infonnas i awal terhadap prestasi siswa. Para wali kclas mengatakan bahwa dalam 

satu rnata pelajaran pasti ada bcberapa orang siswa yang ni lainya tidak tuntas, hal 

ini disebabkan oleh minat siswa yang berbeda-beda terhadap setiap mata pel~jaran 

yang diajarkan, kalau siswa mempunyai minat yang Linggi terhadap pclajaran 
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yang diajarkan maka s1swa tcrscbul akan tuntas dalam bel~jar, bcgitu juga 

sebaliknya. 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut pcne liti merasa terarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai .. Rubungan Minat Bela.jar dan Kepercayaan 

Diri Dengan Prestasi Bclajar Siswa SMA Ncgeri 2 Tanah Jamho Aye Aceh 

Utara'' 

1.2. Rumusan Masalab 

Bcrdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

dapat di rum uskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara minat belajar dan kepercayaan diri dcngan 

prestasi bel~jar siswa SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye Aceb Utara ? 

2. Apakah ada hubungan antara minat bclajar dengan prestasi belajar siswa 

SMA Negeri 2 Tanah Jamho Aye Aceh Utara '? 

3. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa 

SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye Aceh Utara ? 

t.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

I. Unluk mengetahui hubungan antara minat dan kepercayaan diri dengan 

prestasi bel(!jar siswa SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye Aceh Utara 

2. Untuk mengetahui hubungan antara minat dengan prestasi bclajar s iswa SMA 

Negeri 2 Tanah Jambo Aye Aceb Utara. 
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3. Untuk mengetahui hubungan anlara kepercayaan diri dengan prestasi belajar 

siswa SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye Aceh Utara. 

J .4. Manfaat PeneJitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalarn psikologi pendidikan dan 

psikologi belajar, serta dapat digunakan sebagai acuan untuk pene litian 

tentang intelcgensi, motivasi belajar dan prestasi akadernik selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis diharapkan pcnelitian ini dapat dimanfaatkan 

olch para pendidik (guru) dan dapat digunak.an sebagai dasar pertimbangan 

di Jcmbaga pendidikan untuk merurnuskan kebijakan yang menyangkut 

upaya peningkatan prestasi belajar siswa SMA Negcri 2 Tanah Jarnbo Aye 

Aceh Utara pada khususnya dan kualitas pendidikan pada umumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORJ 

2.1. Prestasi Belajar 

2.1.1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar menurut Depdiknas (2007) merupakan hasil yang te]ah 

dicapai ( dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Sudjana (2005) yang 

mendefinisikan prestasi adalah hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu sehingga untuk mengetahui tingkat prcstasi be lajar maka pcrlu dilakukan 

evaluasi belajar. Dimyati dan Mudjiono (2009) berpendapat bahwa evaluasi 

adalah proses sistematis w1tuk menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, unjuk-

kerja, proses, orang, objek, dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui 

penilaian. Penilaian diJaksanakan dengan evaluasi pada PBM sehingga akan 

diketahui nilai dari prestasi belajar siswa. 

Setiap kegiatan yang dilakukan siswa akan menghasilkan suatu perubahan 

dalam dirinya, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar 

yang diperoleh siswa diukur berdasarkan perbcdaan tingkah laku sebelwn dan 

scsudah belajar dilakukan. Salah satu indikator terjadi pcrubahan dalam diri siswa 

sebagai hasil bclajar di sckolah dapat dilihat melalui nilai yang diperoleh siswa 

pada akhir semester. 

Pengertian yang lebih umum mengcnai prestasi belajar ini dikemukakan 

oleh Surya (2004), yaitu prestasi belajar adalah hasil belajar atau perubal1an 

tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah 

14 
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melalui proses te1tentu, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dcngan 

lingkungannya. 

Pcngertian prestasi belajar sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (200 I) Prcstasi balajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampi lan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan 

dengan nilai yang dibcrikan oleh guru. 

Menurut Pasaribu dao Simanjuntak (1983) menyatakan bahwa prestasi 

belajar adalah isi dan kapasitas seseorang. Maksudnya adalah hasil yang diperoleh 

seseorang setelah mengikuti pendidikan ataupun pelatihan tertentu. Ini bisa 

ditentukan dengan memberikan tcs pada akhir pendidikan itu. 

Sedangkan Winkel (dalam Sunarto, 2012) mengemukakan bahwa prestasi 

belajar merupak.an bukti keberhasiJau yang telah dicapai oleh seseorang. Maka 

prestasi belajar merupakau hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 

melaksanakan usaha-usaha bclajar. 

Gunarso (Sunarto, 2012) mengemukak.an bahwa prestasi belajar adalah 

usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 

bclajar. Prcstasi dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi 

bclajar. Mcnurut Bloom (Sunarto. 2012) bahwa hasil belajar dibedakan menjadi 

tiga aspek yaitu Kognitif, Afoktif dan Psikomotor. 

Prestasi atau hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kccakapan-kccak.apan potensial atau kapasitas yang dimiliki sescorang. 

Penguasaan basil belajar dapat dilihat dari perilakunya baik perilaku dalam 

---
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bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun ketrampilan 

motorik (Suk.madinata, 2005). 

Hasil bclajar disekolah dapat clilihat dari penguasaan mahasiswa pada 

materi pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil 

belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah dilambangkan dengan angka

angka atau huruf (Sukmadinata, 2005). Puncak dari belajar di sekolah yaitu 

dengan mengikuti ulangan a.tau ujian. Hasil ulangan atau ujian merupakan prestasi 

beiaja:r selama meogikuti kegiatan belajar mengajar selama satu semester. Prestasi 

belajar yang baik dapat dicapai pelajar dengan sikap rajin, tekun, dan motivasi 

serta minat belajar yang tinggi (Sukmana, 2004). 

Sedangkan menurut Syah (2008), Prestasi belajar merupakan hasil dari 

sebagian faktor yang mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan. Prestasi 

merupakan bagian terpenti.ng dari proses bclajar meng~iar. Tidak ada proses 

belajar mengajar yang lepas dari penilaian. Proses penilaian untuk 

menggambarkan prcstasi yang dicapai anak-didik sesuaj dengan criteria yang 

ditetapkan. 

Berda5arkan pendapat-pendapat di atas dapat disim.pulkan bahwa prestasi 

bclajar adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik terhadap proses 

belajar dan hasil belajar siswa, berupa perubahan tingkah laku mencakup tiga 

aspek (kognitif, afektif dan motorik) seperti penguasaan, penggunaan dan 

penilaian berbagai pengetahuan dan ketrampilan sebagai akibat atau basil dari 

proses belajar untuk menjadi ukuran sejauh mana siswa telah menguasai bahan 

pelajaran yang telah dipclajarinya. Pada penelitian ini prestasi belajar dapat dilihat 

dari indeks prestasi atau nilai rata-rata rapor semester akhir. 
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2.1.2. lndikator Prestasi Bclajar 

Menurut Syah (2008) Pengungkapan hasil belajar meliputi segala ranah 

psikologis yang berubah scbagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa 

Namun demikian pengungkapan perubaban tingkah laku seluruh ranah, khususnya 

ranah afektif sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang 

bcrsifat intangible (tidak dapat diraba). Kuoci pokok w1tuk memperoleh ukuran 

dan data hasil belajar siswa adalab garis-garis besar indikator dikaitkan dengan 

jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Di bawah ini adalah tabel 

yang menunjukan jenis, indikator dan cara evaluasi belajar : 

Tabel 1 : Jcnis, lndikator dan Cara Evaluasi Prestasi 
Ranah I Jeois Prestasi Tudikator Cara Evaluasi 

A. Ranah Koenitif 
1 . Pengamatan I. dapat menunjukkan 1. tes lisan 

12. dapat membandingkan 2. tes tertulis 
13 . dapat menghubungkan 3. observasi 

2. lngatan I . dapat menyebutkan l. tes lisan 
t2. dapat menunjukan Kembali t2. tes tertu I is 

3. observasi 

3. Pcmahaman I. dapat menjelaskan I. tes lisan 
t2. dapat mendefinisikan dengan lisan 2. tcs tertulis 

sendiri 
4. Penerapan I. dapat memberikan contoh I. tes tertul is 

2. dapat menggunakan secara tepat 12. pemberian tugas 
3. observasi 

5.Analisis (pcmeriksaan I. dapat rnengura ikan I . tes tertulis 
dan pcmilahan secara !2. dapat mengk lasifikasikan 2. pcmberian tugas 
teliti) 

6. Sintesis (mcmbuat 1 . dapat menghubungkan l. tes te1t ulis 
paduan baru da.n utuh) 2. dapat menyimpulkan 12. pemberian tugas 

~. dapat menggencralisasi 
B. Ranah Rasa I Afcktif 
I . Penerimaan l. menunjukan sikap menerima I . tes tertulis 

2. mcnujukan sikap menolak 12. tes skala sikap 
B. observasi 

2. Sambutan 1. kesediaan berpartisipasi/terlibat 1 . tes tertu I is 
2. kesed iaan memanfaatkan 12. tes skala sikap 

tL observasi 
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13. Apresiasi 1. menganggap penting dan bermanfaat 1. tes skala 
(sikap mengbargai) 2. menganggap indah dan harmonis penilaian/sikap 

3. mengagumi 2. pemberian tugas 
3. observasi 

14. lnternalisasi I. mengakui dan meyakini 1. tes skala sikap 
,pendalaman) 2. mengingkari 2. pemberian tugas 

eksprcsif (yang 
menyatakan sikap) 
clan proyektif (yang 
menyatakan 
perkiraan ramalan) 

3. observasi 

5. Karakteristik l. melembagakan atau meniadakan I. pemberian ll.Jgas 
(penghayatan) 2. menjehnakan dalam pribadi dan eksprcsif dan 

perilaku sehari-hari proyektif 
2. obscrvasi 

C. Ranah Karsa I Psikomotor 
l. Keterampilan bergerak I . mengkoordinasikan gerak mata, I . obsorvasi 

dan bertindak tangan, kaki dan anggota tubuh 2. tes tindakan 
lainnya 

12. Kecakapan ekspresi 1 . mengucapkan I. tes lisan 
verbal dan nonverbal 2. membuat mimik dan gerakanjasmani 12. observasi 

3. tes tindakan 

Sumber : Muhibbin Syah, (2002: I 5 I) 

2.1.3. ~'aktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dalam diri siswa rnaupun luar diri 

siswa. 

Menumt Syah (2006) dalam psiko1ogi be!ajar, mengeJornpokkan faktor-

fa.ktor yang mernpengaruhi belajar menjadi tiga macam, yaitu: 

1) Faktor internal 

Faktor jn.i berasaJ dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi faktor 

fisiologis (yang bersifat jasmani) dan aspek psikologis (yang bersifat rohani). 
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a) Aspek fisiologis 

Kondisi umum jasmani scseorang yang menandai tingkat kesehatan 

organ-organ tubuh dan sendi-scndinya dapat mempengaruhi scmangat dan 

intensitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan 

kesehatan organ tubuh, khususnya organ indera pendengar dan penglihatan 

akan sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 

pengetahuan dalam kcgiatan pembclajaran. Jika kondisi kesehatan sendiri 

kurang sehat, maka siswa terscbut tidak akan dapat berkonsentrasi 

di.karenakan pcrhatiannya beralih pada ketidaknyamanan tubuh yang dirasakan. 

b) Aspck psikologis. 

Banyak faktor yang termasuk dalam aspek psikologis diantaranya 

faktor rohaniah yang dianggap lebih penting. Faktor-faktor ini seperti: tingkat 

kecerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi. 

2) Faktor eksternal 

Faktor ekstcmal tcrdapat dua ma.cam yaitu: 

a) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosiaJ mcncakup lingkungan sekolah, masyarakat dan 

Iingkungan keluarga. 

b) Lingkungan nonsosial 

Faktor yang tennasuk lingkungan nonsosial yaitu gedung sekolah dan 

letaknya, rumaJ1 tcmpat tinggal keluarga dan letaknya, a lat-alat belajar, keadaan 

cuaca, dan waktu belajar yang digunakan dalam bclajar. 
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3) Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar merupakan upaya belajar yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi 

pelajaran. 

Faktor-faktor diatas saling berinteraksi secara langsung dalam 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, maka sangat diperlukan lingkungan yang 

baik dan kesiapan dalam diri siswa yang meliputi strategi, metode serta gaya 

belajar, agar dapat memberi pengaruh terhadap prestasi belajar yang akan 

dihasilkan. 

Selanjutnya menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dapat digolongkan menjadi 2, yaitu faktor intern faktor 

ekstern: 

1) F aktor intern : 

a) Faktor jasmani, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b) faktor psikologis, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani yang terlihat dengan 

lemahnya kondisi tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaring-kan 

tubuh, sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan akan berkurang. 

2) Faktor ekstern : 

a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
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b) Faktor sekolah, mcliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pclajaran, waktu 

sekolah, keadaan gedung, metode bclajar, dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul, dan bcntuk kehidupan masyarakat. 

2.2. Minat Belajar 

2.2.1. Pengertian Minat Belajar 

Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, 

scluruh faktor-fak.or yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat 

diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah 

laku siswa sebagai timbal balik dari hasil sebuah pcngajaran. 

Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses bel~jar mengqjar dapat 

mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau 

sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran terscbut. Ketertarikan siswa 

inilah yang mcrupakan salah satu tanda-tanda minat. 

Menurut Sabri (1995) Minat adalah kecenderwi.gan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat scsuatu secara terus menerns, minat ini erat 

kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu 

terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, orang yang berm.inat kepada sesuatu 

bcrarti ia sikapnya senang kepada sesuatu. 

Menurut Syah (2001) Minat adalah kccendenmgan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
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Menumt Marimba (2000) Minal adalah kecendcnmgan jiwa kepada 

sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada 

umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu. 

Menurut Shalahuddin ( 1990) Minat adalah pcrhatian yang mengandung 

unsur-unsur perasaan. Dengan begitu minat, sangat menentukan sikap yang 

menyebabkan sescorang aktif dalam suatu pekerjaan, atau dengan kata lain, 

minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan. 

Memrrut Crow dan Crow (dalam Abdurrahman, 1993 ) bahwa minat 

atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita untuk 

cendrung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa 

pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

Dari kelima pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa minat 

akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan keccnderungan 

untuk merasa tertarik pada sualu bidang bersifat menetap dan merasakan 

perasaan yang senang apabila ia terJibat aktif didalamnya. Dan perasaan senang 

m1 timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang menarik. 

Dengan penjelasan m1, apabila seorang guru ingin berhasil dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan rangsangan kcpada 

murid agar ia berminat dalam mengikuti proses bclajar mengajar tersebut. 

Apabila murid sudah rnerasa berminat mengikuti pelajaran, maka ia akan dapat 

mcngerti dengan mudah dan sebaliknya apabila murid merasakan tidak 

berrninat dalan1 melakukan proses pembelajaran ia akan merasa tersiksa 

mcngikuti pclajaran tersebut. 

-=-~ 
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Definisi minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap ha! atau aktivitas tersebut (Slameto, 201 0). 

Menurut Sujanto (2004) minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak 

disengaja terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari bakat serta 

lingkungannya. Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, minat belajar 

dapat didefinisikan sebagai ketertarikan dari diri siswa dalam PBM sebagai wujud 

kemauan untuk melaksanakan suatu kegiatan belajar dengan ciri timbulnya 

perasaan senang, perhatian, dan aktivitas dalarn melaksanakan kegiatan tersebut. 

Menurut .Putra (2011 ), minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 

gigih scrius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika 

seseorang siswa memiJiki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan 

mengingatnya. Fungsi minat bagi kehidupan anak , salah satunya yaitu minat 

sebagai pendorong tenaga yang kuat serta prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis 

dan intensitas minatnya Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004), tidak adanya 

minat sescorang terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar. 

Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik daripada 

belajar tanpa minat. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik maka 

belajar juga sulit untuk berhasil. (Hamalik, 2010). 

Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan 

belajar siswa. Siswa yang menaruh minat pada suatu bidang tertentu. maka akan 

berusaha lebih keras dalam menekuni bidang tersebut di banding siswa yang tidak 

menaruh minat. Menurut Slameto (2003 ) minat adalah kccenderungan yang tetap 
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untuk memperhatikan dan mcngenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 

siswa, dipcrhatikan terus -menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa 

kepuasan. Lcbih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Menurut Suryabrata ( l 988) rninat adalah kecenderungan dalam diri 

individu untuk. tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu. Minat adalal1 

sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh 

kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungan. 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

rnelakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka 

melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. lni 

kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minatpun 

berkurang. (Hurlock, 1999) 

Minat adalal1 kecenderungan yang menetap dalam subyck untuk merasa 

senang dan tertarik pada bidang/ hal tertentu dan merasa senang berkecimpung 

dalam bidang itu. (Winkel, 1983) 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya. Menurut Slameto (dalam Djali, 2008) rninat adalah rasa 

lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau ak:tivitas tanpa ada yang 

menyuruh. Sedangkan Sutikno (2007) bcrpendapat Minat merupakan 

kecenderungan yang tetap untuk mernperhatikan clan mengenang beberapa 

kegiatan. Menurut S yah (2003) secara scderhana, minat (interest) berarti 
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kecenderungan dan kegafrahan yang tinggi atau keinginan yang besar terbadap 

sesuatu. Minat besar sekali pengaruhnya tcrhadap kegiatan seseorang sebab 

dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Scbaliknya tanpa 

minat sescorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 

Dengan kata lain minat merupakan penyebab seseorang mengerjakan 

sesuatu yang diinginkannya. Minat belajar dapat kita definisikan sebagai 

ketertarikan dan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan tcrlibat 

dalam aktivitas belajar karena menyadari pentingnya atau bemilrunya ha.I yang ia 

pelajari. 

Minat belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap 

bidang - bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun 

untuk meningkatl<an kualitasnya daJam hal pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap, 

minat, apresiasi ) logika berpikir, komunikasi, dan kreativitas. Merupakan 

ketertarikan atau kcsenangan pada suatu pelajaran sehingga dapat menimbulkan 

perubahan perilaku pada diri siswa yang relatif tetap untuk lebih memperhatikan 

dan mengingat secara terns menerus yang diikuti rasa senang untuk memperolch 

suatu kepuasan dalam mcncapai tujuan pembelajaran. 

Bcrdasarkan bebcnipa pendapat dari para ahli di atas, dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa minat belajar adalah scsuatu keinginan atau kemauan yang 

disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa 

senang dalarn perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap maupun 

ketrampilan, dalan1 hal ini adalah pada kegiatan pembelajaran pada semua rnata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
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2.2.2. Aspek-aspek Minat Belajar 

Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai 

suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mcndorong individu 

untuk mempelajari dan menekwli segala hal yang berkaitan dengan minatnya 

tersebut. 

Minat yang diperoleh melal.ui adanya suatu proses belajar dikembangkan 

rnelalui proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian

pcnilaian tertentu terhadap objek yang mcnimbulkan minat scseorang. 

Peni laian-penilaian terhadap objck yang diperoleh mclalui proses belajar 

itulah yang kemudian mcnghasilkan suatu keputusan mengenal adanya 

kctertarikan atau ketidaktcrtarikan seseorang terhadap objck yang dihadapinya. 

Hurlock (1978) mengatakan minat mcrnpakan hasil dari pengalaman atau 

proses belajar. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua aspek 

yaitu: 

·1. Aspek kognitif 

Aspek ini didasarkan atas konscp yang dikern bangkan seseorang 

mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun 

aspek kognitif di dasarkan atas pengaJaman dan apa yang dipelajari dari 

lingkungan. 

2. Aspck af ektif 

Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 

dinyatakan dalam sikap tcrhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan 

minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan 

tindakan scseorang. 
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Berdasarkan urman tersebut, maka minat terhadap mala pel~jaran 

yang dimilik i sescorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari 

melalui proses pcnilaian kognitif dan penilaian afcktif seseorang yang 

dinyatakan dalam sikap. Dcngan kata lain, j ika proses penilaian kognitif 

dan af ektif seseorang terhadap objek min at adalah positif maka akan 

menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 

2.2.3. Indikator Minat Belajar 

Dalam kamus besar Bahasa lndonesia (1991) indikator adalah Alat 

pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan pctunjuk I keterangan. Kaitannya 

dengan minat siswa maka indikator adalah scbagai alat pemantau yang dapat 

memberikan petunjuk ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang 

memil iki minat bel'ljar yang tinggi hal ini dapat dikcnali melalui proses 

bclajar dikelas maupun dirumah. 

a. Perasaan Senang 

Scorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

pelajaran di sekolah, maka ia harus terns mernpelajari ilmu yang berhubungan 

dengan mat:a pelajaran tersebut. Sama sekali ti<lak ada perasaan terpaksa untuk 

mempelajari bidang tersebut. 

b. Perhatian daJam Bclajar 

Adanya perhatian JUga menjadi salah satu indikator rninat. Perhatian 

rnerupaka.1.1 konscntrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, 

pengertian, dan sebagainya dengan mcngesampingkan yang Jain dari pada 

itu_ Scseorang yang memiliki minat pada objek tertentu maka dengan 
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sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya, scorang siswa 

menaruh minat terhadap pelajaran agama, maka ia bcrusaha untuk memperhatikan 

penjelasan dari gw1mya. 

c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik 

Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena faktor 

minatnya scndiri. Ada yang mcngembangkan minatnya terhadap bidang 

pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman sekclas, bahan 

pelajaran yang menarik. 

Walaupun demikian lama-kelamaan jika siswa mampu mengembangkan 

minatnya yang kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa memperoleh prestasi 

yang bcrhasil sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata 

Sebagaimana dikemukakan oleh Brown yang dikutip oleh Jmran 

(1996) sebagai berikut: Tertarik kepada guru, artinya tidak mernbenci atau 

bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, 

mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama 

kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin idcntitas 

dirinya diketahui oleh orang lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam 

kontro ldiri, selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan sclalu 

terkontrol oleh lingkungannya. 

d. Manfaat dan Fw1gsi Mata Pel~jaran 

Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar clan juga bahan 

pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat dan fungsi pelajaran 
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juga merupakan salah satu indikator minat. Karena setiap pelajaran mempunyai 

manfaat dan fungsinya. 

2.2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Salah satu pendorong dalam kcberhasilan belajar adalah minat terutama 

minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya ak:an tetapi banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mjnat beJajar siswa antara 

lain: 

1) Motivasi 

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 

bersifat internal ataupun ekstern.al. Menumt Tampubolon (199) minat 

merupakan perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat 

bcrkembang jika ada motivasi, seorang siswa yang ingin memperdalam flmu 

Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akan terarah minatnya untuk 

membaca buku-buku tentang tafsir, mendiskusikan.nya, dan sebagainya. 

2) Bela.jar 

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa 

yang semula tidak menycnangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan 

lantaran bcrtambah.nya pcngetahuan mengcnai pelajaran tersebut, minat pun 

tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi mempclajari pelajaran tcrsebut. Hal 

ini sesuai dengan pendapatnya Gunarsa (1989) bahwa minat akan timbul dari 

sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengetahui sesuatu dengan belajar, karena 

itu semakin banyak be lajar semakin luas pula bidang minat. 
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3) Bahan Pclajaran dan Sikap Guru 

Fak:tor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah 

faktor bahan pelajaran yaog akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran 

yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang bcrsangkutan. 

Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat siswa tentu akan 

dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana pendapat Slameto (1991) bahwa 

Minat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap bclajar, karena bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan min.at siswa, maka siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak. ada daya tarik baginya. 

Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan membangkitkan 

minat belajar siswa. Menurut Singer ( 1987) bahwa Guru yang berhasil 

membina kesedjaan belajar murid-muridnya, berarti tclah melakukan hal-hal 

yang terpenting yang dapat dilakukan demi kcpcntingan murid-muridnya. 

Guru yang pandai, baik, rarnah , disiplin, serta disenangi rnurid sangat 

besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. SebaJiknya guru yang 

memili.ki sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar dapat merangsang 

timbulnya minat clan perhatian murid. 

Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi tirnbulnya 

rninat siswa Oleh karena itu dalam proses bcl~jar rnengajar guru harus peka 

terhadap situasi kelas. la harus rnengetahui dan memperhatikan akan metode

mctode mengajar yang cocok dan sesuai dcnga tingkatan kecerdasan para 

siswanya, artinya guru harus memahan1i kebutuhan dan perkembangan jiwa 

siswanya. 
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4) Keluarga 

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 

keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa terhadap 

pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruhnya bagi 

perkembangan jiwa anak. Dalam proses perkembangan minat diperlukan 

dukungan pcrhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua. 

5) Teman Pergaulan 

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minatnya 

olch teman-temannya, khususnya teman akrabnya Khusus bagi remaja, 

pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka 

mcmupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama untuk mengurangi 

ketegangan dan kegoncangan yang mcreka alami. 

6) Lingkungan 

Melalui pergaulan seseorang akan terpcngaruh minatnya. Hal ini 

ditegaskan olch pendapat yang dikemukakan oleh Crow & Crow (1988) 

bahwa minat dapat diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari 

lingkWlgan di mana mercka tinggal. 

LingkWlgan sangat berperan dalam pertumbuhan dan pcrkembangan anak. 

Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah 

tcmpat mendidik, masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari 

dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya pengarub 

lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada keadaan 

Jingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya (Dalyono, I 997) 
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Setiap manusia mcmiliki cita-cita di dalam hidupnya, tennasuk para 

siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita juga 

dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek 

kehidupan di masa yang akan datang. Cita-cita ini senantiasa dikejar dan 

dipe1juangkan, bahkan tidak jarang meskiptm mendapat rintangan, seseorang 

tetap beruaha untuk mencapainya. 

8) Bak.at 

Melalui bakat seseorang akan memiliki minal Ini dapat dibuktikan 

dengan contoh: bila seseornng sejak kecil memiliki bak.at menyanyi, sccara 

tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia 

dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan 

membencinya atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, da lam 

memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya 

di sesuaikan dengan bakat dimiliki. 

9) Hobi 

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan 

timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi terhadap 

matematiht maka secara tidak langsung dalarn dirinya timbul minat untuk 

mcnckuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya. Dengan 

demikian, faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari faktor minat. 

10) Media Massa 

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun 

media elektronik, dapat menarik dan mcrangsang khalayak untuk memperhatikan 
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dan menirunya. Pcngaruh tersebut rnenyangkut istilah, gaya hidup, nilai-nilai, 

dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak dapat terarah pada apa yang 

dilihat, didengar, atau diperoleh dari mediamassa. 

11) Fasilitas 

Berbagai fas ilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di 

rurnah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif dlli1 

negatif Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan 

lengkap tersedia, maka. timbul minat anak untuk menambah wawasannya. 

Tetapi apabila fasi lilas yang ada justni mengikis rninat pendidikannya, scperti 

merebaknya tempat-tempat hibman yang ada di kota-kota besar, tentu hal 

ini berdampak negatif bagi pertumbuhan minat tersebut. 

2.2.5. Cara Membangkitkan Minat Oalam Belajar 

Menurut Campbell ( 1999) mengingat pentingnya minat bel~jar pada 

seorang siswa, maka Iingkungan keluarga diharapkan marnpu mengempangkan 

minat beJajar anaknya dengan cara sebagai berikut: 

a. Melengkapi alat-alat dan bahan belajar anak. 

b. Mcmberi mak.an yang bergizi. 

c. Memberikan kesempatan belajar yang cukup. 

d. Tinggalkan segala dis iplin yang kaku 

e. Jangan terlalu banyak menuntut dari anak. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Yusri Bahrain - Hubungan antara Minat Belajar dan Kepercayaan Diri….



-- -~ - -~ 

34 

Sejalan apa yang dikemukakan di atas, maka Campble (1999) 

menambahkan: bahwa usaha yang dapat dilakukan untuk membina minat anak 

agar menjadi lebih produktif dan efektif adalah sebagai berikut: 

a. Memperkaya ide atau gagasan. 

b. Memberikan hadiah yang merangsang. 

c. Berkenalan dengan orang-orang yang krcatif. 

d. Petualangan dalam arti berpetualangan ke alam sckeliling secara sehat. 

e. Mengembangkan fantasi. 

f. Melatih sikap positif 

Untuk memupuk dan meningkatkan minat belajar anak dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Pcrubahan dalam lingkungan, kontak, bacaan, hobbi dan olahrag~ pergi 

berHbur ke Jokasi yang berbeda-beda. Mengikuti pertemuan yang dihadiri oleh 

orang-orang yang harus dikcnal, membaca aitikel yang belum pernah dibaca 

dan membawa hobbi dan olal1raga yang beraneka ragam, hal ini akan 

membuat lebih berminat. 

2. Latihan dan praktek scderhana dengan cara memikirkan pemecahan

pemecahan masalah khusus agar menjadi lcbih berminat dalam memecahkan 

masalah khusus agar menjadi lebih bcrminat dalarn memecahkan persoalan

persoalan. 

3. Mcmbuat orang lain supaya lebih mengembang diri yang pada hakekatnya 

mengembangkan diri sendiri 
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Dari kedua pendapat di atas maka dapat disirnpulkan bahwa minat anal< 

tergantung dari lingkunga1mya yang paling besar pengaruhnya adalah lingkungan 

keluarga dalam hal ini peranan orang tua sangat menentukan. 

Cara Meningkatkan Minat Belajar di Sekolah Agar pencapaian hasil 

belajar anak optimal, maka perlu adanya usaha dari pihak sekolah untuk 

meningkatkan minat belajar siswa yaitu dengan cara : 

l. Penggunaan metode pengajaran yang bervariasi. 

2. Penggunaan alat peraga mcnarik dan bervariasi 

3. Sikap gwu 

4. Mernberikan penghargaan dan p~jian kepada anak 

5. Membawa anak ke lingkungan 

6. Situasi kelas dan lingkungannya yang menarik dan kondusif 

7. Adanya motivasi atau reinforcement 

2.2.6. Fungsi minat dalam belajar 

Fungsi minat dalarn belajar, merupakan faktor yang sangat penting untuk 

dibahas. Mengingat pentingnya hal tersebut, para ahli sepakat bahwa minat 

tersebut adalah hal yang mutlak dalam setiap aktivitas, tem1asuk dalam ha! 

belajar. Sehubungan dengan hal ini Westy (2009) mengatakan bahwa: 

Ditinjau dari segi kepentingan pendidikan dan belajar, pcrn ilihan jcnis 

pcrhatian yang cfektif untuk mempcroleh pengalaman bclajar adalah hal yang 

pcnting bagi subjck yang belajar. Berdasarkan uraian di atas, penulis rnemahami 

bahwa memancing minat siswa untuk belajar, merupakan hal yang sangat penting 

dilakukan oleh guru terhadap siswanya. Salah satu usaha untuk membimbing 
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perhatian anak didik yaitu melalui pcmberian rangsangan yang mcnarik pcrhatian 

dari anak didi.k. 

Dari pendapat tersebut, jelas bahwa rnernbangkitkan perhatian dan minal 

belajar bagi siswa adalah faktor yang amat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Membangkitkan rninat merupakan hal yang penting, maka 

kegunaannya pun juga mcrupakan ha1 yang penting, Gie (2008) mengatakan 

bahwa: 

Minat selalu membangkitkan pcmusatan pemikiran, juga mcnimbulkan 

kegembiraan dalam usaha belajar keriangan hati akan memperbesar daya 

kemampuan belajar seseorang, juga membantunya untuk tidak mudah melupakan 

apa yang dipelajarinya itu. Bel~jar dengan perasaan yang tidak gembira, akan 

mcmbuat pelajaran itu tambah berat. 

Seorang siswa dalam belajar diusahakan adanya minat dan perhatian yang 

besar terhadap semua bidang studi yang dipelajarinya. Guru harus mengusahakan 

agar materi yang dipelajari siswa dapat menjadi milik rohani, yang berguna dalam 

kchidupan kelak. Akan tetapi kadang-kadang ditemukan hal yang scbaliknya, 

tidak jarang diantara siswa yang tidak berminat terhadap bid<.mg studi yang 

dipelajarinya. Scbagai akibat tidak adanya faktor pendorong untuk mendalami 

bidang studi yang dipelajarinya itu. 

Guru kadang-kadang bersi fat acuh tcrhadap masalah yang dihadapi siswanya, 

schingga tujuan yang diinginkan dalam belajar tidak tercapai secara maksimal. 

Biasanya seorang siswa bcrminat mempelajari sesuatu, karena adanya bcbcrapa 

sebab seperti: 
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1. Untuk memperkuat kcdudukan ekonomi di kemudian hari 

2. Dapat rnenciptakan kesempatan untuk menjadi pemimpin dalam masyarakat 

3. Dapat menimbulkan kepuasan bagi diJinya sendiri karena bertambah ilmunya. 

Dari keterangan yang dikemukaka11 di atas, nampak bahwa minat adalah 

kecenderungan yang dapat men.imbulkan perhatian terpusat terhadap suatu 

aktivitas. Oleh karena itu, setiap guru sebagai pendidik sekaligus sebagai pcngajar 

di sekolah. hendaknya memahami hal tersebut. Sebab pada umumnya seorang 

pescrta didik rnenaruh minat terhadap sesuatu, karena belum mengerti akan 

kegunaan bal tersebut. Oleh karena itu, setiap guru dituntut agar selalu 

membangkitkan minat anak didiknya terbadap bidang studi yang disajikannya. 

Sehubuogan dengan hal tersebut, Darajat (1999) mengemukakan : Titik 

permulaan da]am mengajar yang berhasil adalah membangkitkan minat belajar 

anak didi.k karena rangsangan. Rangsangan tersehut, membawa kcpada senangnya 

anak didik terhadap pelajaran dan membangkitkan semangat belajar mereka. Di 

samping perasaan mereka mendapat manfaat dari pekei:jaan dan kegiatan mereka 

dcngan sungguh~sungguh. 

Mengingat bahwa tujuan belajar adalah untuk mengcrti dalam arti adanya 

hubungan yang erat antara pikira11 subyek dengan obyek yang scdang diseJidiki, 

berarti minat adalah hal yang amat penting keberadaannya dalam diri setiap 

individu, tanpa adanya minat, akan sulit untuk mengarahkan perhatian sescorang 

kepada suatu obyek. 

Dari uraian di atas, dapat memberikan pengcrtian kcpada pencliti bahwa 

minat sebagai suatu aktivitas psikologis mempunyai fungsi yang amat pcnting 
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dalam belajar. Untuk mencapai tujuan yang dikchendaki, keberadaan minat dalam 

diri setiap siswa sangat dibutuhkan. Dengan adanya minat tersebut, siswa dapat 

berhasil dalam bclajamya. Dengan demikian, tujuan yang akan dicapai dalam 

belajar tcrcapai secara maksimal. 

2.3. Kepercayaan Diri 

2.3.1. Pengcrtian Kepercayaan Diri 

Menurut Angelis (2002), kepercayaan diri adalah sesuatu yang mampu 

menyal urkan segala yang diketalrni dan dikerjakan oleh individu. Kepercayaan 

diri berawal dari tekad pada diri sendiri untuk melakukan segala yang diinginkan 

dan dibutuhkan dalam hidup. Kepcrcayaan diri tersebut terbina dari keyakinan diri 

scndiri, bukan dari karya-karya yang dihasilkan oleh individu yang bcrsangkutan, 

walaupun karya itu sukses. 

Menurnt Kumara ( dalam Devi, 2006) kepercayaan diri merupakan salah 

satu ciri kepribad ian yang mengandung arti kemampuan atau keyakinan akan 

kemampuan diri sendiri. Karena mcmpunyai sikap positif terhadap kemampuan 

dirjnya, schingga tidak terpengaruh oleh orang lain. 

Selanjutnya, Covey (1994) menyatakan bahwa kepercayaan diri 

merupakan bentuk tertinggi dari motivasi yang akan menghasiJkan yang tcrbaik 

dari dalam diri manusia. Ada rasa kepercayaan diri tcrhadap kemampuan <liri 

sendiri menyebabkan sescorang tetap yak.in dengan dirinya. Sedangkan individu 

yang tidak yakin akan kemampuan dirinya, menyebabkan individu tersebut 
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menjadi ragu dan tidak yakin bahwa ia akan bcrhasil sehingga motivasinya tidak 

berkembang, bahkan kehilangan motivasi. 

Kepcrcayaan diri timbul saat individu telah merasa a.man akan pcnilaian 

orang lain. Maksudnya dalam diri individu tidak ada kekhawatiran akan 

pandangan dan penilaian negatif dari orang lain saat ia bcraktivitas. Perea.ya diri 

mengantarkan scseorang untuk merasa mampu, ya1Un, dan percaya bahwa ia bisa 

melakukan sesuatu. Dan hal ini didukung oleh pengalaman, potensi yang tcrasah, 

prestasi, serta hara.pan yang realistik terhadap diri scndiri (dalam Annida, cool, 

Edisi Oktober 2003). 

Lebih lanjut Hakim, 2002 (dalam Devi, 2006) menyatakan bahwa rasa 

percaya diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan sescorang 

tcrhadap scgala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan terscbut 

membuatnya merasa mampu dapat mencapai berbagai tujuan dalarn hidupnya. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri adalah sesuatu yang muncul dari dalam diri individu untuk 

melakukan sesuatu sehingga memiliki keyakinan dalam melakukan sesuatu. 

Kepercayaan diri adalah modal agar manusia percaya pada diri sendiri, tidak 

minder, tcrbuka pada pengalaman-pengalamc.m baru dan mampu mengambil 

keputusan tcrhadap suatu permasalahan. Kepcrcayaan diri erat kaitannya dengan 

motivasi yang kuat dari dalam. diri individu untuk selalu yak.in akan 

kemampuannya. 
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2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepcrcayaan Diri 

Kumara (dalam Dewi, 2004) menyatakan kepercayaan diri terbentuk 

bukan karena isolasi melainkan i nteraksi yang schat didalam masyarakat dan 

Jjngkungan yang mcndukung perkembangan kepercayaan diri yajtt1 lingkungan 

yang terbuka dan pengalaman masa kecil dalam rumah yang tenteram. 

Kepercayaao diri seseorang biasanya dipengaruhi oleh bcberapa hal 

diantaranya (dalam Annida, Edfai Juni, 2009): 

a. F aktor Keturunan 

Kepercayaan diri pada individu bisa tumbuh dcngan adanya pola asuh yang 

benar ciao .lingkungan yang kondusif Misalnya saja sejak kecil individu 

dibiasak.an oleh orang tua un.tuk bidup sendiri, selalu didengarkan pendapatnya, 

serta dilindungi oleh orang tua. Scmua pengalaman itu dapat menumbuhkan 

hubungan sosiaJ yang baik pada diri anak, sehingga anak tumbuh menjadi 

individu yang senang bergauJ, dan mau menonjolkan dirinya. 

b. Faktor Lingkungan 

Bila sejak kecil individu sering mendengar komentar yang baik serta mendapat 

pujian dari orang sekitamya, bisa menumbuhkan rasa percaya diri pada individu 

tcrsebut. Selain itu, pandangan yang bajk dari orang lain tcrhadap aktivitas yang 

dilakukannya juga turut mcmpengaruhi kepercayaan did seseorang. Sebaliknya, 

sikap kurang bergaul, gagap teknologi dan tidak tahu apa~apa akan menyebabkan 

individu mcrasa tidak sepadan bcrgaul dengan orang lain. D.itarnbah lagi dcngan 
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adanya kcluarga yang kurang bermasyarakat akan semakin menurunkan rasa 

percaya diri individu scrta rnenyebabkannya sulit untuk bersikap sccara normal 

dilingkungan luar mmah. 

c. Faktor Diri Sendiri 

Faktor iru yang biasanya paling banyak mempengaruhi rasa kepcrcayaan diri 

seseorang. Kepercayaan diri biasanya dipengamhi oleh :1). Tampilan fisik yaitu 

ukuran tubuh yang dianggap tidak normal atau tidak sempuma scringkali 

membunuh rasa pcrcaya diri individu. Misalnya saja, ukuran tubuh yang gemuk, 

pendek, hitarn, ca.cat, ba11kan bcrjerawat. Hal ini biasanya timbul disebabkan oleh 

adanya rasa tidak percaya pada diri saat melihat orang lain dengan penampilan 

fisik yang dianggap lebih baik. 2). Sikap Mental yaitu sikap mental yang buru.k 

dalam menilai di.ri scndiri dan dalam menilai kernarnpuan diri akan sanga{ 

menjatuhkao kepcrcayaan diri . 3). Ekonomi yaitu individu yang merasa dirinya 

miskin dan tidak punya apa-apa cendnmg merasa tidak percaya di ri, ia merasa 

oran g kaya pasti jauh lebih terhormat. Sedangkan individu yang merasa memilil<l 

ekonomi yang baik biasanya cenderung memiliki kepercayaan diri dalarn 

meJakukan sesuatu. 

Selain itu, bebcrapa ahli mengemukakan beberapa faktor yang dapat 

mempcngaruhi kcpercayaan cliri sescorang, yaitu scbagai bcrikut : 

a. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan keseluruh.an dari pcrasaan dan segala sesuatu yang 

diyakini oleh individu. Konsep diri juga mcnu.njukkan seluruh gambaran, 

pandangan, atau pcrsepsi tentang diri iodividu tersebut yang sebenarnya (Tasmara, 
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2002). Selanjutnya, Cooley (dalam Tasmara,2002) mengatakan bahwa konsep diri 

bagaikan seseorang yang melihat diri sendiri di depan cermin. Berbagai tanggapan 

atas pcnilaian tcrhadap diri sendiri itulah konsep diri yang sebenarnya. 

Lebih lanjut, Brooks (dalam Rahmat, 1988) mengatakan bahwa konsep 

diri adalah pandangan dan perasaan individu tentang diri sendiri baik yang bersifat 

fisiologis, psikologis, maupun sosial yang mempengaruhi individu dalam 

berinteraksi dengan individu yang lain. Individu yang memiliki konsep diri yang 

negatif maka ia akan cend:rung sensitif terhadap pandangan orang lain serta 

kurang memiliki kepercayaan diri. 

b. Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian atas diri sendiri , sejauh mana perasaan terhadap diri 

sendiri, bagaimana penilaian dirinya dihadapan orang lain, peran dan kesan apa 

yang ingin diciptakan atau diharapk.an dari orang Iain. Harga diri mcmpengaruhi 

kreatifitas individu, bahkan mempengaruhi apakah seseorang mampu menjadi 

seorang pemimpin. (Tasmara, 2002). 

lndividu yang memiliki harga diri yang rendah, cenderung mcnarik diri 

dsari pergaulan, tcnggelam pada perasaan yang menyenangkan, takut menyatakan 

pendapatnya, kurang bcrani tampil dan tidak berani mcngkritik orang lain. Hal ini 

.terjadi karcna individu yang memiliki harga diri yang rendah mempunyai 

gambaran yang ncgatif clan cendrung memikirkan kegagalan dan tidak percaya 

pada kemampuan diri scndiri. 
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c. Rasa Aman 

As~ad (1982) menyatakan bahwa rasa aman mempengaruhi masa depan 

sescorang. Kebutuhan rasa aman sangat penting untuk dipenubj o leh individu. 

Rasa aman pertama kali diperoleh individu dari rumah dan orang-orang 

sekitamya. Dengan dcmikian, jika individu memiliki rasa aman di dalam rumah, 

maka ind ividu akao melangkah keluar dengan rasa percaya diri (Pumomo, 1990). 

d. Orang Tua 

Orang tua mcmpunyai penga.rub yang kuat untuk membuka dan menumbuhkan 

rasa percaya diri terhadap anak dan perkembangannya. Orang tua tidak hanya 

mempunyai pengaruh kuat dalam hubungan keluarga, tetapi juga pada sikap dan 

perilaku anak dalrun mengembangkan kepercayaan diri di lingkungannya. 

(Hurlock, 1999). Selanjutnya dikatakan bahwa jika orang tua mempercayakan 

suatu pekei:jaan pada anak maka hal tersebut akan membuat anak memilik i rasa 

pcrcaya diri . 

e. Penampilan Fisik 

lndividu yang memi liki daya tarik serta penampilan fisik yang menarik akan 

merasakan sikap sosial yang menguntungkan dan hal ini akan menumbuhkan rasa 

percaya diri. Sebaliknya, apabi la individu rnernsa mcmiliki penan1pilan fis ik yang 

tidak menarik dan sering rncndapat perlakuan yang tidak menyenangkan dari 

orang lain akan menyebabkan muncu lnya rasa tidak percaya diri (Hurlock, l 999). 

f. Kesukscsan 

Hurlock ( 1999) mcngatakan kesuksesan yang di raih dengan tingkat kcsulitan 

yang tinggi akan menumbuhkan rasa percaya diri daripada kesuksesan yang diraih 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Yusri Bahrain - Hubungan antara Minat Belajar dan Kepercayaan Diri….



. - - - - - - -- - -
- A 

44 

dengan mudah. Kesukscsan yang diraih akan menambah kepercayaan diri 

scscorang dalam melakukan suatu kegiatan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-Caktor 

yang mcmpcngaruhi kepercayaan diri seseorang adalah faktor ekonomi, konsep 

diri, harga diri, rasa aman, orang tua, penampilan fisik, dan kesuksesan. 

2.3.3. Ciri-Ciri lndividu yang Memiliki Kepercayaan Diri 

Perea.ya diri melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalam bcrs ikap. 

Bcrani mengambil keputusan yang sulit walaupun harus membawa konsekuensi 

berupa tantangan atau penolakan. 

Tasmara (2002) menyatakan bahwa individu yang memiliki kepercayaan 

diri dapat di lihat dari bebcrapa ciri kepribadian yang dimiliki diantaranya : 

a. Berani untuk menyatakan pendapat a.tau gagasannya sendiri walaupun ha.I 

tersebut beresjko tinggi, misalnya mcnja<li orang yang tidak populer a.tau 

dikucilkan. 

b. Mampu men.guasai emosinya. Tndividu yang pcrcaya diri biasanya memiliki 

aturan sendiri yang menyebabkan ia tctap tenang dan mampu bcrpikir jemih 

walaupun dalam tckana.n yang berat. 

c. Memiliki indepcndensi yang sangat kuat sehingga tidak mudah terpengaruh 

oleh sikap orang lain, walaupun pihak lain adalah mayoritas. Bagi individu 

yang percaya diri, kcbenaran tidak selalu diccrminkan oleh orang yang 

ban yak. 
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Selain itu, individu yang memiJiki kepercayaan diri menurut Kumara 

(dalam Devi, 2006) mcmiliki ciri-ciri sebagai beiikut: 

a. Optimis yahu mempunyai keyakinan tinggi atas kemampuannya. Orang yang 

optimis akan bersungguh-sungguh dan yakin atas usahanya, dan melihat 

segala sesuatu dcngan pikiran yang jemih. 

b. Gembira yaitu perasaan scnang dan bahagia. Individu yang gcmbira akan 

merasa senang menghadapi kenyataan yang diterima dan merasa bahagia serta 

memiliki makna. 

c. Bertanggung jawab yaitu selaJu melaksanakan tugas dan kewajibannya serta 

bekcrja dengan baik. 

d. Efektif yaitu dapat mempergunakan waktu yang dimilikinya dengan sebaik-

baiknya. Bagi individu yang efoktif, waktu adalah kekuatan. 

e. Ambisius yaitu memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan. 

f. Tolcransi yaitu mempunyai kepedulian kcpada orang lain. In<lividu yang 

toleransi akan rnenganggap kepentingan orang lain sebagai kcpentingan 

dirinya. 

g. Mandiri yaitu tidak tergantung kepada orang lain dan berusaha menyelcsaikan 

setiap permasalahan yang dihadapinya scndiri. 

h. Tidak berlebihan yaitu rncmandang segala sesuatu dengan proporsional. 

i. Tidak mementingkan di.ri scndiri yaitu lebih mengutamakan kepentingan 

orang lain dibandingkan dengan kepcntingan dirinya. 

Kemudian Lugo (dalam IJewi, 2004) menambahkan bahwa orang yang 

memiliki rasa percaya diri adalah orang yang krcatif dalam menghadapi masalah 
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yaitu selalu mcncoba mctode atau gagasan yang barn dan asli sehingga diharapkan 

kinerja dapat dilaksanakan secara efektiJ dan efisien. 

Selanjutnya, Goldmen (dalam Tasmara, 2002) mengatakan bahwa ciri-ciri 

individu yang memiliki kepcrcayaan diri antara lain : 

1. Merniliki sifat yang kuat untuk bcrprestasi. Individu seperti ini biasanya 

sangat bcrgairah untuk meningkatkan standar keunggulan, menetapkan 

sasaran yang menantang dan berani mengambil rcsiko yang diperhitungkan, 

serta mencari informasi seba:nyak-banyaknya guna mengurangi kctidakpastian 

dan mencari jalan keluar yang terbaik. 

2. Mcmpunyai komitmen yaitu setia kepada visi dan sasaran kelompok. 

3. lnisiatif dan optimisme yaitu mempunyai kckuatan berinisiatif, s1ap 

memanfaatkan peluang, mengejar sasaran lebih dari yang dipersyaratkan dan 

scnang mengajak orang lain mengerjakan sesuatu yang tjdak lazim bemuansa 

penuh tantangan. 

Martaniah dan Adiyaoti (1990) mcnyatakan bahwa ciri-ciri individu yang 

mempunyai kepercayaan diri adalah individu yang mampu mcnjalankan tugas-

tugasnya dengan baik dan bertanggungjawab serta mempunyai rencana masa 

depan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa indivi.du yang 

pcrcaya diri memiliki ciri -ciri sebagai berikut : berani mengambil rcsiko, mampu 

menguasai emosinya, optimis, gembira, bertanggung jawab, mandiri, dan 

to lcransi. 
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2.3.4. Aspck-aspck Kepcrcayaan Diri 

Angelis (2002) mengemukakan bahwa kepercayaan diri mencakup tiga 

aspek, yaitu : 

a. Aspek Tingkah Laku 

Aspek tingkah laku adalah kcpercayaan diri untuk mampu bertindak dan 

mcnyelesaikan tugas-tugas mulai dari yang paling scderhana hingga tugas-tugas 

yang rumit untuk meraih sesuatu. Dalam aspck tingkah l.aku ini terdapat 4 ( empat) 

ciri penting, yaitu : 

1. Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan scsuatu. 

2. Keyakinan atas kernarnpuan untuk menindaklanjuti segala prakarsa pribadi 

secara konsekuen. 

3. Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk menanggulangi segala kendala. 

4. Keyakinan atas kemampuan untuk memperoleh dukungan. 

b. Aspek Emosi 

Aspek emosi merupakan aspek kepercayaan diri yang berkenaan dengan 

keyakinan dan kcman1puan untuk menguasai segenap sisi emosi. Aspek ini 

memiliki ciri-ciri : 

1. Kcyakinan bahwa alam semesta adalah suatu misteri yang terus bcrnbah, dan 

setiap perubalmn yang te1jadi merupakan bagian dari suatu pernbahan yang 

terjadi merupakan bagian dari suatu pernbahan yang lcbih besar lagi. 

2. Kepercayaan diri atas adanya kodrat alami, sehingga segala yang lerjadi mcm 

pakan hal yang wajar. 
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3_ Keyakinan pada did sendiri dan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha 

Tinggi serta Maha Tahu atas apapun ungkapan rohani manusia kepada-NY A. 

Kctiga aspek inilah yang mcncerminkan kepercayaan diri pada setiap 

individu. Sehingga kepercayaan diri dikatakan sempurna dalam bentuk yang 

positif apabila ketiga aspek tcrsebut dimiliki oJeh setiap individu secara 

keseluruhan. 

2.4. Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah: kesempumaan yang dicapai sescorang dalan1 

berfikir, merasa dan berbuat. Prcstasi bclajar dikatakan sempurna apabila 

memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya 

dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi 

target dalam ketiga kriteria tersebut. 

Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelab diadakan evaluasi. Hasil 

dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi 

belajar siswa Belajar merupakan hal penting yang harus dilakukao untuk 

mencapai hasil belajar atau kebcrhasHan yang sesuai dengan harapan. Seorang 

siswa dikatakan berhasil atau tidak dalam memahami materi yang dipero lch 

di sekolah biasanya ditunjukkan dari nilai yang diberikan guru padanya. 

Tinggi rendahnya prestasi bel~jar biasanya ditentukan oleh minat bcl~jar 

masing-masing siswa. Semakin tinggi minat belajar maka prestasi belajar 

akan scmakin meningkat. Begitu pula sebaliknya siswa dengan minat belajar 

rendah prestasi belajar yang dicapai juga rendah. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Yusri Bahrain - Hubungan antara Minat Belajar dan Kepercayaan Diri….



49 

Minat merupakan suatu kecenderungan subjck yang menetap untuk merasa 

tertarik pada bidang studi tertentu dan merasa senang untuk mempclajari matcri 

itu. Dengan pengertian tersebut dapat ditemukan adanya beberapa unsur pokok 

dalam pcngertian minat, yaitu adanya perhatian, daya dorong tiap-tiap individu 

dan kesenangan. 

Prestasi belajar adalah hasi! bel~jar yang telah dicapai menurut 

kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan perkcmbangan serta 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar dengan 

waktu tertcntu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam ben.tuk nilai dan hasiJ 

tes atau ujian . Siswa yang memiliki minat yang tinggi mereka akan dapat 

mcncapai prestasi bclajar yang tinggi, scbaliknya siswa yang memiliki mu1at yang 

rendah mereka akan kurang dapat mencapai prestasi belajar. Sebab minat itu 

merupakan suatu kesadaran dalarn belajar bagi siswa. Belajar dengan penuh 

kesadaran akan memherikan hasil yang berbeda dengan bila dibandingkan dengan 

bel~jar asal-asalan. Jadi semakin tinggi minat semakin tinggi pula prestasi yang 

dicapai oleh siswa. 

Menurut Djaali (2007). minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketcrikatan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Dapat 

di simpulkan bahwa minat adalah suatu perasaan senang, perhatian dalam 

belajar dan adanya ketcrtarikan siswa kepada pelajaran. Jika siswa memiliki 

minat yang kuat untuk mempelajaii sesuatu, maka ia akan mempelajarinya 

dengan sungguh-sLmgguh dan tckun. 
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Selain itu, menurut Safari (2003) beberapa indikator minat belajar 

yaitu sehagai berikut (J) Perasaan senang, (2) Ketertarikan siswa, (3) 

Perhatian dan ( 4) Keterlibatan siswa. 

Keberhasi lan bclajar sangat dipengaruhi banyak factor antara lain, faktor 

internal ialah faktor yang lirnbul dalam diri anak itu sendiri, seperti kesehatan, 

mental, tingkat kecerdasan dan minat. Faktor itu berwujud juga sebagai kebutuhan 

dari anak. Paktor eksternal ialah faktor yang datang dari luar anak, seperti 

kcbersihan rumah, udara, lingkungan, keluarga, masyarakat, teman, guru, media, 

sarana dan prasarana belajar. Dalam bal ini minat mcrupakan landasan penting 

bagi seseorang untuk melakukan kegiatan dengan baik. Scbagai suatu aspck 

kejiwaan minat bukan saja dapa1 mempcngaruhi tingkah laku seseorang, tapi juga 

dapat menndorong orang unntuk tetap melakukan dan memperoleh sesuatu. Hal 

itu scjalan dengan bahwa pclajarann akan berjalan lancer apabila ada minat. Anak 

anak malas, tidak bclajar, gaga! karena tidak ada malas. 

Dalarn kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting. 

AjJa seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek 

yang dipelajari, maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh 

hasil yang baik dari belajarnya. Sebaiknya, apabila siswa tersebut belajar dengan 

rninat dan pcrhat:ian besar terbadap objek yang dipelajari, maka hasil yang 

diperoleh lcbih baik. 

Dapat dijelaskan bahwa siswa yang memiliki minat dengan siswa yang 

rnemiliki minat dalam belajar akan terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut tampak 

jelas dcngan kctekunan. yang terns mcnerus. Siswa yang memiliki minat ia akan 
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terus tekW1 ketika bclajar. Scdangkan siswa yang tidak meroiliki minat walaupun 

ia mau untuk belajar akan tetapi ia tidak terns untuk tckun dalam be lajar. 

Seseorang yang akan berbasil dalam belajar, jika pada dirinya akan ada keinginan 

atau kemauan untuk dalam belajar yang tinggi. 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

mata pelajaran yang diajarkan, maka ia akan mcnerima pc.l ajaran lersebut 

dengan senang, terns mencrus mempclajarinya, tidak mcrasa terpaksa dalam 

belajar clan tidak merasakan bosan akan pelajaran itu sendiri. Dalam penelitian 

ini instmment yang menunjukkan indikator perasaan senang adalah mencrima 

pelajaran dengan senang, terns menerus belajar dan tidak merasa bosan dalam 

mempelajari pelajaran. 

Minat adalah salah satu aspek psikjs yang ada pada setiap manusia_ 

Apabila seseorang menaruh minat tcrhadap sesuatu, maka orang tersebut akan 

berusaha dengan sekuat mungkin untuk memperoleh yang diinginkannya. Usaha 

yang dilaku.kan oleb seorang tersebut, dapat te1jadi karena adanya dorongan dari 

minat yang dimilikinya. Dengan demikian minat adalah motor penggerak yang 

ada dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. 

Seorang anak misaloya, berkcinginan untuk dapat pintar naik sepeda, maka dia 

akan berusaha semaksimal mungkin untuk belajar naik sepcda. Walaupun anak 

terscbut telah beberapa ka li te1jatuh dari sepedanya, akan tetapi mereka tetap 

bcrnsaha dan mencari jalan bagaimana cara untuk dapat naik sepeda dcngan 

lancar. 
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Begitu juga siswa yang mempunyai minat dal.am dirinya untuk belajar, 

maka siswa tersebut dapat dengan mudah menyerap matcri pelajaran yang 

dipelajarinya. Sebaliknya, tanpa adanya minat dan perhatian dalam diri seseorang 

siswa terhadap apa yang dipelajarinya. Mereka tidak akan dapat menguasai materi 

pelajaran yang dipel~jarinya itu dcngan baik. Oleh karena itu, minat belajar siswa 

sangat perlu diperhatikan dan ditingkatkan oleh gurn sebagai pendidik di sekolah. 

Semiawan (2002) mengemukakan bahwa : yang dimaksud minat 

(interest) , adalah keadaan mental yang menghasilkan respon terarah kepada 

sesuatu, situasi atau obyck tertentu yang mcnyenangkan dan memberikan 

kepuasan kepadanya (statisfiers). Demikian juga minat dapal menimbulkan sikap 

yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulasi scsuai dengan keadaan 

lersebut. 

Sl.amcto (2002) mengemukakan bahwa minat adalah satu rasa lebih suka 

dan rasa keterik:atan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dan 

sesuatu di luar dirL Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat. 

Dari pendapat tcntang minat lersebut, penulis dapat memahami bahwa 

mina1 adalah kesediaan jiwa untuk memusatkan perhatian tcr:hadap suatu obyck 

tertentu tujuannya untuk mendapatkru1 sesuatu yang diinginkan atau dengan kata 

lain bahwa minat itu mengarah kepada pemusatan perhatian secara maksimal 

untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. 
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Pengaruh minat terhadap siswa dalam belajar telah dijclaskan di atas 

bahwa, minat adalah keinginan jiwa tcrhadap sesuatu objck dcngan tujuan unluk 

mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang 

tidak akan mcncapai tujuan yang dicita-citakan apabila di dalam djri orang 

tcrscbut tidak tcrdapat minat atau keinginan jiwa untuk mencapai tujuan yang 

dicita-citakannya itu. 

Dalam hubungannya dengan kegiatan bel~jar, minat mcnjadi motor 

pcnggerak untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa dengan minat, 

tujuan belajar tidak akan tercapai. Untuk mengetahui lcbih jelas pengaruh minat 

terhadap siswa dalam belajar, terlebih dahulu penulis mcngemukakan pendapat 

para ahli tentang belajar itu sendiri . Secara umum belajar dapat diartikan sebagai 

proses pcrubahan perilaku aldbat interaksi individu lingkungannya. 

Menurut Ahmadi (1998) bahwa siswa bclajar dengan seluruh tenaga dan 

jiwanya, tidak hanya dengan pikfrannya saja, sctelah guru menyajikan bahan 

pelajaran dengan segala macam usaha dan upaya maka sekarang menjadi tugas 

anak untuk mengelola bahan pclajaran, mcngingatnya dan mempergunakannya 

pada waktu ia bcrpikir di dalam seluruh kchidupannya. 

Kemudian ditambahkan Slamcto (2001) bcrpendapat bahwa : belajar 

adalah suatu proses usaha dilakukan individu untuk memperolch suatu perubahan 

tingkah laku, yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam intcraksi dengan lingkungannya. 

Dari bebcrapa uraian di atas peneliti mcnyimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu perubahan tingkah laku yang tcrjadi scbagai hasil dari pengalaman individu 
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dalam berinteraksi dengan lingkungannya dapat pula dikatakan bahwa belajar 

adalah kegiatan-kegiatan yang melibatkan seluruh komponen badan termasuk 

fisik dan psikis. Kegiatan tersebut, dilakukan sccara aktif dan disengaja dalam 

rangka mcmperolch ilmu pcngetahuan dan pengalaman yang baru. 

Untuk mencapai tujuan belajar yang dirnaksud diperlakukan adanya faktor 

pendorong atau minat dalam diri setiap siswa yang belajar. Dengan demikian, 

adanya minat daJam diri siswa yang belajar, mereka dapat memusatkan 

perhatiannya terhadap bidang studi yang dipe lajarinya. Jjka minal siswa dapat 

dibangkitkan, kemudian seluruh perhatiannya dapat dipusatkan kepada bidang 

studi yang dipelajarinya, keadaan kelas dapat menjadi tenang. Sebab siswa tidak 

mempunyai kesernpatan untuk melakukan hal-hal yang melanggar ketertiban 

kelas. Dengan demikian prose belajar meng~jar dapat berlangsung dengan baik 

dan siswa pun dapat mencapai t~juan bel~jar sebagaimana yang diharapkan. 

Dari ketcrangan di atas, pencli ti memahami bahwa minat terrnasuk salah 

satu faktor yang berpengarub terhadap kesuksesan dalam belajar. Oleh karena itu, 

jika sekiranya siswa tidak memiliki minat atau kurang perhatian untuk menerima 

pelajaran, guru sedapat mungkin mengusahakan mcmbangkitkan minat siswa 

melalui berbagai cara atau metode. Karena akibat dari siswa yang tidak memiliki 

minat belajar, mereka tidak dapat meocapai hasil belajar yang maksirnal, apabila 

siswa memiliki minat belajar yang tinggi tentu akan berprestasi dengan baik dan 

sebalik.nya siswa yang memiliki mioat yang rendah atau tidak berminat dalam 

mempelajari matcri yang diajarkan di sekolah, maka siswa tersebut akan memiliki 

prestasi yang rendah. 
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2.5. Hubungan antara Kepercayaan Oiri dengan Prestasi Bclajar 

Pendidikan merupa.kan upaya manusia dewasa membimbing manusia yang 

belum dewasa menuju kedewasaan (Langeveld, 1955 dalam Kartono, 1997). Pada 

hakikatnya pendidikan mcngupayakan penyiapan anak didik untuk menghadapi 

dan berperan dalan1 lingkungan hidup yang selalu berubah dengan cepat dan 

pluralistik. 

Perubahan lingkungan hidup yang terjadi dengan cepat menuntut 

peningkatan hasil pendidikan dari segala aspek. Salah satu harapan dari perubahan 

lingkungan hidup diikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang berlangsung 

cepat adalah memberi sumbangan positif bagi perkembangan prestasi anak didik 

di masa depan. 

Realitas yang ada banyak orang tidak. dapat memenuhi kebutuhannya 

dalam keterampilan mengembangkan kontak dengan orang lain ketika ter:jadi 

perubahan lingkungan hidup. Saat memasuki kondisi ini individu memasuki 

proses penyesuaian at.as pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang tepat untuk 

dapat beradaptasi terhadap situasi fisik dan situasi sosial kultural yang berbeda 

dari sebelumnya. Ketika individu tidak mampu menemukan adaptasinya yang 

tepat, selanjutnya akan berefck pada pembatasan untuk memasuki lintasan 

perkcmbangannya (Zakaria, 2004). C\ 

l\ ~n (dalam Infante et. al, 1990) dalam pen.clit.iannya mencmukan 

beberapa aspek yang mcmberi kontribusi terhadap preslasi belajar karena 

munculnya ketidakinginan individu untuk berkomunikasi/bertanya dengan orang 

lain, kurang berani mengcmukakan pendapat, takut mencoba dan takut salab 

- - --. 
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di.sebabkan karena siswa kurang yak.in dengan kemampuan yang dimiliki, atau 

kw·ang percaya di.ti. 

Kcpercayaan diri dapat tumbuh dan berkembang dcngan dilatarbelakangi 

oleh kondisi fisik yang dimiliki seseorang. Namun, hal tcrsebut bukanlah sesuatu 

yang mutlak, artinya kcpercayaan diri juga ditentukan oleh bagaimana individu 

menilai dirinya, kelebihan dan kekurangannya serta, keberhargaan dirinya sendiri. 

Kepercayaan diri timbul saat indivi<lu telah merasa aman akan penilaian 

orang lain. Maksudnya, dalam diri individu tidak ada kekhawatiran akan 

pandangan dan pen.ilaian yang negatif dari orang lain saat ia bcraktivitas. Percaya 

diri melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalam bersikap. Berani 

mengambil keputusan yang sulit walaupun harus dihadapi konsekuensi berupa 

tantangm1 atau penolakan. lndividu yang memiliki kepercayaan diri biasanya 

tangkas dalam mengarnbil keputusao tanpa tampak arogan dan defensif, dan 

mereka teguh mempertahankan pendiriannya. Selaio itu, rnereka juga merasa 

yakin dapat mempcroleh apa yang diinginkannya. 

Kepercayaan diri merupakan suatu bcntuk pertimbangan yang menentukan 

tingkat keyakinan diri dengan problem yang sedang dihadapi individu. 

Kepercayaan diri menyangkut tingkat keyakinan seseorang terhadap potensi diri 

atau kesanggupannya mcnghadapi suatu hal, maka rasa pcrcaya diri menyebabkan 

timbulnya rasa bangga pada diri sendiri da.n mendorong tumbuhnya rasa tanggung 

jawab. Oleh karena itu, sikap percaya diri dapat menghilangkan rasa putus asa, 

meningkatkan semangat dalam bcraktivitas dan meningkatkan tanggung jawab, 

sehingga akan berpengaruh tcrhadap prestasi belaj amya. 
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Kehilaugan kepercayaan diri dapat mematikan semangat dan kemauan 

melakukan scsuatu, keengganan berjuang serta membawa manusia memandang 

hari esok dcngan pandangan yang pcsimis, sehingga hasil ke1janya tidak akan 

maksimal. 

Pcmbahasan mengenai kcpercayaan diri merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan. Dalam tinjauan psikologi terutama yang berkaitan dengan 

perkembangan pribadi anak, kepcrcayaan diri ini merupakan satu sisi yang perlu 

mcndapat perhatian, khususnya bagi para orang tua dalam lingkungan keluarga, 

serta para pengajar (guru) sebagai pendidik di sckolah. Kepercayaan diri penting 

dimiliki oleh siswa karena dengan kepercayaan diri ini akan membawa pengaruh 

dalam pergaulan dilingkungan sosialnya, siswa yang kurang pcrcaya diri akan 

kurang berani mengemukakan ha1-ha1 yang ada di konsep pikirannya sehingga 

mengalami kurang berani kelika akan mengemukakan pertanyaan yang akan 

disampajkan. (} 

(:2(·'\ 1 .... 
Rifl<i 008) setiap individu siswa memjliki lingkungan dan latar belakang 

yang' .· a-beda, sehingga hal iLu mempengaruhi kcpribadian dan pembentukan 

rasa percaya dirinya dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Dengan kepercayaan diri yang dimilikinya, individu siswa akan sangat 

dengan mudah bcrinteraksi di dalam lingkungan belajarnya. Kepercayaan diri 

adalah sikap pcrcaya dan yakin akan kemampun yang dimiliki, yang dapat 

membantu scscorang untuk memandang dirinya dengan positif dan realitis 

sehingga ia mampu bcrsosialisasi :secara baik dcngan orang lain. rasa percaya diri 
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seseorang juga banyak dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dan ketrampilan 

yang dirniliki. 

Individu yang memiliki percaya diri selalu yak.in pada setiap tindakan 

yang dilakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan 

keinginannya dan bcrtanggung jawab atas perbuatannya. Tentu hal tersebut dapat 

mcnjadi pendorong dan mempennudah dalam proses belajarnya. Na.mun tidak 

semua individu memiliki rasa percaya diri yang cukup. Perasaan minder, malu, 

sungkan dan lain-lain, adalah bisa menjadi kendala seorang individu siswa dalam 

proses belajarnya disekolah maupun dilingkungannya, karena dengan rasa minder 

tcrsebut individu akan sering merasa tidak yakin dengan kcmampuan dan 

ketrampilan yang dimilikinya, sehingga jadi lebih menutup diri, dan kurang 

mendapatkan banyak informasi langsung yang dibutuhkan. Rasa rendah diri 

adalah suatu penghalang bagi siswa-siswi saat belajar karena rasa takut dan malu 

selalu rnenghantui yang mcmbual mereka selalu berpikiran ncgatif terhadap diri 

sendiri. Seorang siswa yang selalu merasa dirinya tidak marnpu bersaing dengan 

teman-temannya akan mcnghabat dirinya dalan1 belajar karcna mereka tidak 

niampu berkomunikasi dengan baik sehingga potcnsi yang sebenarnya ada pada 

diri mcreka tidak mampu dimanfaatkan secara optimal. 

Dengan keadaan sepcrti itu siswa akan kehilangan prestasi dalam meraih 

prcstasi belajar serta enggan melakukan hal-hal yang baru karena mereka sangat 

takut dan ragu mcnghadapi tantangan karena selalu bcrpikiran bahwa dirinya tidak 

akan mampu menghadapi tantangan. Sikap pesimis mereka lebih besar dari pada 

sifat optimisnya. Adapun sikap siswa-siswi yang memiliki sikap percaya diri, 
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akan tetapi sebagian juga memiliki sikap kurang pcrcaya diri , memiliki sikap takut 

dan malu untuk mengungungkapkan pendapat, mereka tidak berani dan kurang 

memiliki rasa pcrcaya diri saat bcrbicara di dcpan umum. Mereka lebih memilih 

diam dan bersifat pasif. Tidak scmua siswa*siswi memiliki sikap kurang percaya 

diri karcna mayoritas mereka merniki rasa pcrcaya diri yang cukup baik. Mcrcka 

mampu mengekspresikan potcnsi yang ada pada dirinya serta memiliki prestasi 

dalam meraih prcstasi bclajar cukup baik. Dakat serta minat dapat tersalurkan 

berkat komunikasi yang dibutuhkan dapat dipcroleh sccara baik dan tepat dalam 

bel~jar. Mampu bersaing karena tidak takut menghadapi tantangan serta hal baru, 

mereka berani menerima resiko apapun yang terjadi termasuk mau menerima 

kegagalan scbagai prestasi dalam meraih prestasi yang lebih baik. 

2.6. Hubungan antara Mioat Belajar dan Kcperc~tyaan Diri dengao Prestasi 

Bela jar 

Prestasi bcl(;ljar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena 

belajar merupakan suatu proses, scdangkan prcstasi bclajar adalah hasil dari 

proses pembelajaran tersebut. Bagi seorang siswa belajar merupakan suatu 

kcwajiban. Berhasil atau tidaknya scorang siswa dalam pcndidikan lergantung 

pada proses bel~j ar yang dialami oleh siswa terscbut. 

Seseorang melakukan proses belajar karena mcmiliki tujuan untuk 

mcndapatkan suatu prestasi. dan proses itu tidak semudah yang dibayangkan, 

karcna unt.uk mencapai prestasi yang gemilang memcrlukan pe1juangan dan 

pcngorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. 

- - - -
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Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan di sckolah. Ini berarti 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana pencapaian taksonomi pendidikan yang dialami siswa yang 

mencakup aspck kongnitif, afektif dan psikomotorik. Dalam suatu lembaga 

pendidikan kcberhasilan proses belajar mcngajar dapat di lihat juga dari 

prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

Pendapat ini diungkapkan Fatimah (2011) mengatakan dalam konteks 

pembclajaran ada beberapa tolak ukur yang dapat digunakan untuk 

roengeta.hui prestasi belajar siswa. Salah satu lolak ukur yang digunakan adalah 

prestasi belajar yang mengacu pada pencapaian taksonomi pendidikan yang 

mencangkup aspek kognitif, afoktif, dan psikomotorik. Salah satu upaya yang 

menjadikan seseorang berprestasi adalah melakukan kegiatan yang 

berkelanjutan. Artinya, setelah scseorang mcnyadari potensi dirinya disuatu 

bidang maka ia akan terus menerus berusaba untuk mengembangkannya menjadi 

kemampuan utama. Seperti yang dikemukakan Dahlan (2008) prestasi adalah 

basil dari usaha mengembangkan bakat secara terus menerns. Hasil belajar 

tersebut merupakan prestasi belajar pcserta didik yang dapat diukw· dari nilai 

siswa setelah mengerjakan soal yang dibedkan oleh guru pada saat evaluasi 

dilaksanakan. Keberbasilan pembelajaran disekolah akan terwujud dari 

keberhasilan beli:ljar siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam individu maupun dari luar individu. 

Mcnurut Ahmadi (2004) prestasi belajar yang dicapai seseorang 

mcmpakan hasiJ interaksi bcrbagai faktor yang mcmpcngaruhinya baik daii 
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dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor ekstcrnal) individu. 

Faktor dari dalam jndividu, mcliputi faktor fisjk dan psikis, diantaranya 

adalah minat siswa. 

Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara 

tetap da1am melakukan proses belajar. Sesuia dengan pendapat Slameto 

(2010) minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mempcrhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang di.minati siswa, diperhatikan 

terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperolch rasa kepuasan. Lebih lanjut 

dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu ha l atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang memiliki minat terhadap 

kegiatan te1tentu cenderung membcrikan perhatian yang besar terhadap kegiatan 

tersebut. Tentw1ya dalam melaksa.nakan kegiatan dan usaha pencapaian tujuan 

perJu adanya pendorong untuk menumbuhkan minat yang dilakukan o leh 

guru, semangat pendidik dalam mengajar siswa berhubungan crat dengan 

minat siswa yang belajar. Apabila guru mempunyai semaugat untuk 

memperhatikan dan mengelola kegiatan mengajar akan sangat mempengaruhi 

minat s1swa terhadap materi yang di~jarkan. Seorang guru tidak dapat 

membangkitkan minat s iswa, jika guru tersebut tidak mem.jjjki minat dalam 

memberikan matcri pelajaran kepada siswa. 

Berdasarkan pcndapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa minat 

adalah kecenderungan yang mcnetap dalam subyck untuk merasa tertarik pada 

bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Sehingga 

minat mengandung unsur keinginan w1tuk mengetahui dan mcmpelajari 
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obyek yang diinginkan itu sebagai wawa<;an pengetahuan bagi dirinya, orang 

tersebut akan melakukan tindakan yang nyata untuk mengetahui dan mempclajari 

dari sesuatu yang diinginkannya itu sebagai kebutuhannya. Oleh karena itu, 

minat atau disebut juga keinginan seseorang terhadap sesuatu yang ia cita

citakan, merupakan hasil kescsuaian antara kondisi dan situasi dengan kebutuhan 

yang ia harapkan. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal 

dari faktor intern dan faktor ekstern. Kepercayaan diri merupakan faktor intern 

yang dapat mempcngaruhi prestasi belajar. 

Faktor kompetensi sosial mempunyai peran penting tehadap prestasi 

akademik siswa, Misalnya siswa yang aktif dalam lingkungan sosialnya scperti 

ikut intra sckolah maka iajuga mampu mempunyai prestasi akadcmik yang tinggi. 

Kompetensi sosial adalah kcmampuan untuk memilih pcrilaku yang tepat dan 

dapat membawa diri dalam berbagaj situasi sosial dengan menggunakan 

pengctahuan sosial. 

Salah satu faktor yang diduga ikut berpcngaruh terhadap prestasi belajar 

adalah kepercayaan diri yang tinggi. Kepercayaan diri yang tinggi sangat erat 

hubungannya dengan kemampuan individu dalam menyakini bahwa mcreka 

mampu dalam mengatasi setiap masalah yang ada, khususnya dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi di sekolah. Adanya kepercayaan diri dari siswa-siswi 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk dapat mcngurangi 

keidakyakinan atas kemampuan yang dimiliki , sehingga siswa akan lebih akan 

--- -~ 
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lebih le luasa dalam berperilaku secara aktif dalam proses bclajar mengajar 

dikelas. 

Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli di atas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa 

dan kepercayaan diri dcngan prestasi bel(\jar siswa dalam proses pcmbelajaran di 

sekolah. 

2. 7. Kerangka Konsep 

Minat Belajar 
( x 1) 

Kcperca.yaan Diri 
( x 2) 

Prestasi 
Bela jar 
(Y) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Yusri Bahrain - Hubungan antara Minat Belajar dan Kepercayaan Diri….



. - ~ 

64 

2.8. Hipotcsis 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penclitian ini adalah : 

J. Ada hubungan yang positif ant!:lra minat belajar dan kepercayaan diri dengan 

prcstasi belajar siswa SMA Negeri 2 Tanab Jambo Aye Aceb Utara. Dengan 

asumsi bahwa semakin tinggi minat belajar dan kepercayaan diri siswa, maka 

semakin tinggi prestasi belajamya, dan sebaliknya scmakio rcndah minat 

belajar dan kepercaya.a.n diri siswa, maka semakin rendah prestasi belajarnya 

2. Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 

2 Tanah Jambo Aye Aceh Utara. 

3. Ada hubungan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa SMA 

Negeri 2 Tanah Jambo Aye Aceh Utara. 
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BAH Ill 

METOOI~ PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.J .J. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye Kabupaten 

Utara yang terletak di Desa Matang Maueh Kecamatan Tanah Jambo Aye 

tepatnya di Jalan T. Chik Ditunong - Pantonlabu. Jarak tempuh dari pusat 

Kecan1atan ke sekolah sekitar 3 km. 

3.1.2. Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian dipcrkirakan sekitar empat bulan terhitung 

s~jak bulan Januari 2014 sampai dcngan bulan April 2014. 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 
Waktu Pelaksauaau 

No .leuls Kcgiatan Mar A r 
2 3 4 2 3 4 

· Stud: p~:H..!ahuluan 

2 Penyusunan proposal 

3 Konsultasi pcmbimbing 

~ Seminar roposa~ 
.

1 

5 '[ '.-'eny11sm1an i.es;s/ 
~.~__.._1_ns_·r_ru_m_en ~----+---'!---+---+-~-i- ·--+---¥=~=--'~""""'""'"""....-.1---i-~ 

i 6 l Pcngumpul~11 ~-·a_ta __ _,J. _ _,.j _ _i _ I ,,_' _ _.__..__ 
~' Konsultasi pcmbimbing , 1 l l 

8 Analisis data 

r-91 Seminar hasil r-T i 
j i 0 I t'crbaikan i j 
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3.2. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Varibel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi: 

a. Variabel Terikat (Y) : Prestasi Belajar 

b. V ariabel Bebas 

c. Variabel Kontrol 

(Xl) 

(X2) 

3.3. Definisi Operasional 

1 . Minat Belajar 

2. Kepercayaan Diri 

: lnteligensi 

Adapun definisi operasional dari variabel penelitian di atas adalah: 

l. Prestasj Bel~jar 

66 

Prestasi bel~jar adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik 

terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa, berupa perubahan tingkah laku 

mencakup tiga aspek (kognitif, afektif dan motorik) seperti penguasaan, 

penggunaan dan penilaian berbagai pengetahuan dan ketrampilan sebagai akibat 

atau hasil dari proses belajar untuk rnenjadi ukuran sejauh mana siswa telah 

rncnguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. Pada penelitian ini prestasi 

bclajar dapat dilihat dari indeks prestasi atau nilai rata-rata rapor semester akhir. 

2. Minat Belajar 

Minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kcrnauan yang discrtai 

perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhimya rnclahirkan rasa senang 

dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan. sikap maupun 

kctran1pjlan. Data rnengenai minat bel.ajar diukur melalui skala minat belajar yang 

disusun scndiri oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri minat yang dikemukakan 

Sukardi (2005), yakni selalu mcnyebut objek yang diminatinya, bemsaha 
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mempclaiari obiek yang diminatinya, bcrnsahu mencari inlormasi lentang objck 

yang diminatinya, selalu melihat objck yang diminatinya. sering ber1anya pada 

orang lain tentang objek yang diminatinya, mcrasa senang dengan objek yang 

diminatinya, merasa ada pcrhatian terhadap o~jck yang dimina.tinya. 

3. Kepercayaan Diri 

Kcpcrcayaan diri adalah keyakinan akan kemampuan diri scndiri sehingga 

tidak tergantung pada orang lain dan mcngetahui apa yang mampu dilakukan 

untuk mcngambil keputusan sesuai dcngan yang diharapkan. Untuk mcngungkap 

kcpcrcayaan kepercayaan diri digunakan skala kepercayaan diri. 

4. lnte ligensi 

Merupakan suatu kapasitas intelektual dari seorang untuk berpikir secara 

rasional, bertindak secara objektif guna memperoleh suatu kecakapan yang 

mengandung berbagai komponen. Untuk mcngukur inteligensi mengunakan tcs 

SPM (Standard Progressive Matrices) dari Raven. 

3.4. Popufasi dan Metvde PengambiJan Sampel 

3.4. J. Populasi 

Populasi adaJah keseluruhan unsur atau clcmen yang menjadi objek 

penelitian. Menurut Arikunto (2010) populasi mcrupakan kumpulan atau 

kcseluruhan subjek pencljtian. Adapun populasi dalam penclitian ini adalah 

sduruh siswa SMA Negeri 2 Tanah Jan1bo Aye Kabupaten Aceh Utara yang 

be~jumlah 360 siswa. 
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3.4.2. Sampcl 

Menurut Arikunto (20 I 0) sampel adalah wakil dari ropulasi yang di1eliti. 

Sedangkan menurul Hadi (2004), sampel merupakan s~jumlah su~jck yang 

merupakan hagian dari populasi yang mcmpunyai sifat yang sama dan sampel ini 

dikenai langsung dalam penelitian. 1 fasil penelitian terhadap sampcl diharapkan 

dapat digenerasikan kcpada seluruh populasi. Selanjutnya menurut Hadi (2004) 

syarat utama agar dapat dilakukan generalisasi adalah bahwa sarnpcl yang 

digunakan dalam penelitian harus dapat mencerminkan keadaan populasinya. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 

sampling,, dimana populasi digunakim sebagai sampcl adalah berdasarkan ciri 

atau karakteristik tertentu, jumlah sampel dalam penelitian ini adaJah J 30 orang. 

Ciri-ciri alau karakterislik sampel adalah ; 

1. Siswa kelas XI SMA Negeri 2 

2. Berdomisili di Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara 

3. Memiliki JQ pada kapasitas Rata-Rata ke Atas (IQ == 90 keatas) 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penclitian ini menggunakan mctodc dokumentasi 

metode skala dan mctode tes. 

1. Metode Dokumcntasi 

Metode dokumentasi adala11 pengumpulan data melalui penyelidikan 

tcrhadap benda-benda tcrtulis seperti buku-buku, majaJah, dokumen, nilai rapor, 

peraturan- pcraturan, notulen rapat, catatan harian dan scbagainya (Arikunto, 

--- - ~ 
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1996). Mctode <lokumentasi pada penclitian ini bertujuan mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk mengetahui variabel tergantung yaitu prestasi belajar 

sisw~ dan data terscbut didapat dari nilai rata-rata rapor semester akhir. Nilai 

rata-rata raport tersebut dipcrolch dari sekolah melalui wali kelas clan kcpala 

sekolah yang diber:i wewcnang mengelolah nilai siswa. niJai raport (J ,eger Nilai) 

siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Tanah Jambo Aye. 

2. Mctode Skala 

Alasan pcneliti menggunakan metode skala adalah sehagaimana yang 

dikemukakan oleh Hadi ( 1990), adalah sebagai berikut: 

1. Suqjck adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Apa yru1g dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adaJa11 benar dan dapa{ 

dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pcrnyataan-pemyataan yang dia1ukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud oleh pcncliti. 

Mctode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala ukur. 

Skala ukur adalah suatu daftar yang berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan 

kepada suhjck agar dapat mengungkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui. 

Metode skala dalam penelitian ini adalah angket langsung yaitu yang 

diberikan langsung kepada suqjek penelitian untuk mengatakan langsung 

pendataannya. Skala yang digunakan dalam penehtian ini ada laJ1: 

l. Skala Minat Bclajar 

Skala minat belajar yang di~usun berdasarkan berdasarkan ciri-ciri minat 

yang dikcmukakan Sukardi (2005), yakni selaJu menyebut objck yang 

-=--- - -~ 
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diminatinya, berusaha mcmpelajari objek yang diminatinya, berusaha mcncari 

informasi tcntang objek yang diminatinya, selalu melihat objck yang diminatinya, 

sering bcrtanya pada orang Iain tentang objek yang diminatinya, merasa senang 

dengan objek yang diminatinya, merasa ada perhatian terhadap objek yang 

diminatinya. 

a c . lSl· ISi enye aran T b 13 K .. k .. P b 1 cm aa ma e a_1ar A·t Sk I M. t B I . 
Nomor Butir 

No Ciri-ciri Minat Jlh 
Favourable Unfavourable 

1 Selalu menyebut objek yang 
l,15,29,43,57 2,16,30,44,58 10 

diminatinya 
2 Berusaha mempelajari objek 3,17,31,45,59 4,18,32,46,60 10 

yang diminatinya 

3 Bcrusaha mencari informasi 
5,19,33,47,61 6,20,34,48,62 10 

_ tentang kegiatan keagamaan 
'-- ---

4 Selalu melihat objek yang 7,21,35,49,63 8,22,36,50,64 10 
diminatinya 

5 
Sering bertanya pada orang 

10 lain tentang objek yang 9,23,37,51,65 10,24,38,52,66 
diminatinya 

6 Merasa senang dengan objek 
11,25,39,53,67 12,26,40,54,68 10 

yang diminatinya 

7 Merasa ada perhatian terhadap 13,27,41 ,55,69 14,28,42,56, 70 IO 
obiek yang diminatinya 

Jumlah 35 35 70 \ 

2. Skala Kepercayaan Diri 

Skala ini disusun berdasarkan aspck-aspek kepercayaan diri yang 

<likemukakan De Angelis (2002), yakni aspek tingkah laku, aspek emosi dan 

aspek spiritual. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Penycbaran Aitem Kepcrcayaan Diri 

NOMORBUTHl 
No Aspek-Aspek Jlh 

Favourable Unfavourable 

1 Tingkah Laku 1 7 13 19 25 31 37 43 49 
2 8 14 20 26 32 38 44 

18 
50 

2 Emosi 3 9 15 21 2733 39 45 51 
4 I 0 16 22 28 34 40 46 

18 
52 -

3 Spiritual 
5 1 1 17 23 2 9 3 5 41 4 7 6 12 18 24 30 36 42 48 

18 53 54 
TOTAL 54 

Kedua Skala ini disusun dengan model skala Likert yang terdiri dari 

pernyataan-pemyataan dalam bcntuk favourable dan unfavourable. Dengan 

menggunakan empat altematif pilihao jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Nilai masing-masing jawaban untuk aitem favourable adalah "Sangat 

Setuju (SS)" diberi nilai 4, jawaban "Setuju (S)" diberi nilai 3, jawaban "Tidak 

Setuju (TS)" diberi nilai 2, clan jawaban "Sangat Tidak Setuju (STS)" diberi nilai 

1. Sedangkan untuk aitcm unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk 

jawaban "Sangat Setuju (SS)" diberi nilai 1, jawaban "Setuju (S)" diberi nilai 2, 

jawaban "Tidak Setuju (TS)" dibcri nilai 3, dan jawaban "Sangat Tidak Sctuju 

(STS)" diberi nilai 4. 

3. Alat tes SPM (Slandart Progressive Matrices ) 

lnteligensi subjek dalam penelitian itu diungkap dcngan menggwlakan 

SPM dari J.C. Raven. Soal-soal dalam tes SPM ini diberikan dalam bcntuk 

gambar (Azwar, 1996). Menurut Raven (dalam Kumara, 2000) tes SPM 

dipcruntukkan untuk siswa berusia 12 tahun sampai dengan 18 tahun. 
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Tes SPM ini mengukur factor "g" dari teori Spearman dan tingkat 

perkembangan intclck. Tes SPM ini terdiri dari performance saja, sehingga dapat 

digolongkan sebagai tes intcligensi yang tidak banyak dipengaruhi kebudayaan 

(Wulan dkk, 1988). 

Menumt Raven ( dalam Suwarsiyah, 1984) tes SPM dimaksudkan untuk 

mengungkap aspek-aspek : a) bcrpikir 1ogis, b) kecakapan pengamatan ruang, c) 

kemarnpuan untuk mencari dan mengerti hubungan antara keseluruhan dan 

bagian-bagian, termasuk kemarnpuan analisa clan kemampuan integrasi, serta d) 

kemampuan berpikfr secara analogi. 

Bentuk tes SPM ada dua macam, yaitu berbentuk cetakan buku dan yang 

lainnya berbentuk papan gambar-gamharnya tidak berbcda dengan yang di buku 

cetak. Materi tcs terdiri dari 36 item atau gambar. ltem ini dikelompokkan menjadi 

tiga kelompok atau tiga set yaitu set A, set Ab, dan set B. Item disusun bertingkat 

dari item yang mudah ke item yang sukar. Tiap item terdiri dari sebuah gambar 

besar yang berlubang dan dibawahnya terdapat enam gambar penutup. Tugas testi 

adalah memilib salah satu diantara gambar yang tepat untuk menutupi kekosongan 

pad.a gambar besar. Pada dasarnya kedua bentuk tersebut dalan1 pelaksanaan tes 

memberikan hasil yang sama (Raven dalam Suwarsiyah, 1984). 

Cara pemberian skor dalam tes SPM ini adalab sebagai berikut : untuk 

jawaban yang bcnar dibcri nilai satu, sehingga jumlah nilai tertinggi yang dapat 

dicapai adalah 36. Hasil tes SPM tidak menunjukkan nilai angka kecerdasa atau 

IQ melainkan berupa tingkat-tingkat atau taraf kecerdasan. Berdasarkan dari nilai 

yang diperoleh, maka subjek dapat dikategorikan ke dalam salah satu dari lima 
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taraf kecerdasan yang ada (Suwarsiyah, 1984). Dengan kata lain, dapat dikatakan 

bahwa skor tes SPM ini adalah jumlah jawaban yang betul. Angka jumlah 

jawaban yang betul tersebut kemudian diubah mcnjadi nilai pcrsentil dengan tabel 

(nonna) yang sudah tersedia sesuai dengan umur subjek. Nilai persentil ini 

digolongkan menjadi Iima tingkatan yang merupakan tingkat inteligensi (grade) 

atau kemasakan yang dicapai subjek (Raven dalam Wulan dkk, 1988). 

Penom1aan yang ditetapkan bagi skor SPM telah ditentukan dan 

dibakukan karcna SPM merupakan salah satu alat tes psikologi yang telah 

distandarisasi . Norma SPM adalah sebagai berikut: 

Tabcl 5. Norma SPM 

--
Skor Kategori 

95 keatas Superior 
·- -

75-94 Diatas rata-rata 

26-74 Rata-rata 
>---

6-25 Dibawah rata-rata 

1-5 Borderline 

Inteligensi dalam penelitian bukanlah variabcl pokok. Alasan peneliti 

menggunakan Tnteligensi karena variabcl .ini sangat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa sehingga pcncl iti merasa perlu untuk dikendalikan dengan 

mengangkatnya sebagai variabel kontrol. Alasan pcneliti menggunakan alat tcs ini 

karena prosedur penyajian dapat dilakukan secara klasikal, prosedur penyajian 

Jebih mudah sehingga waktu penyajian dan penge1:.jaan Jebih singka l, dana yang 

clibutuhkan lebih sedikit, dan mampu mengungkap kecerdasan secara umwn. 
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3.6. Validitas Dan Reliabilitas Alat lJkur 

3.6.1. Validitns 

Menurut Hadi ( 1990) suatu aiat ukur dikarakan valid apabila dapat 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Alat ukur dikatakan teliti apabila 

alat itu mcmpunyai kemampuan yang cerrnat menunjukkan ukuran besar kecilnya 

g{'.jala yang diukur. 

Validitas menunjukkan kepada ketepatan dan kecermatan tes dalam 

mcnjalankan fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabiJa tes terscbut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 

diadakannya tes terscbut. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik 

anaJisis product moment rumus angka kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisjcn 

korelasi antara tiap butir dengan skor total (Hadi, 1990), dimana rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

Kctcrangan: 
rxv : Koefisien korelasi anatara variabel x (sko.r subjck tiap item) 

dengan variabel y (total skor subjek dari kcscluruhan item) 
XY : Jumlah dari hasil pcrkali<m antara setiap X dengan setiap Y 
X ; Jumlah skor seluruh suhiek tian item .,, .,!_ 

Y Jumlah skor kesel uruhan item pada subjek 
X2 Jumlah kuadrat skor x 
Y2 Jumlah kuadarat skor Y 
N .lumlah subjek 
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Nilai validita.s setiap hulir (koefisicn r product moment) sebcnarnya masih 

-pcrlu dikorelasikan karcna kclcbihan bobol. Kelebihan bobot ini terjadi karcna 

skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut scbagai komponen skor total. 

Dan hal ini mcnycbabkan koefisien r menjadi lebih besar (I la<li, 1990). Formula 

untuk membcrsihkan kelebihan bobot ini dipakai Formula Alpha Cronbagh. 

Aclapun formula Alpha Cronbagh adalah sebagai betikut: 

r. _ ~•.v Xsn.v )- (sD., ) 
bl - ~(soy)1 -(SDx)2 -2(r.,Y XsDxjsDY) 

Keterangan : 
r bt : Koefisien r setelah dikoreksi 
r xy : Koe.fisien r scbclum dikoreksi 
SD" Standart <leviasi skor item 
SDy : Standart deviasi skor total 

3.6.2. Rcliabilitas 

Konsep reliabiJitas alat ukur adalah untuk mencari dan rnengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya Reliabel dapat juga dikat.akan 

kepercayaan, ke~jegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. Hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabi la dalam beberapa kali pelaksanaan penguk11ran tcrhadap 

kelompok subjek yang san1a dipcrolch hasil yang relatif sama sclama aspek dalam 

diri suQick yang diukur memang belum bcrubah. Analisis reliabilitas kedua alat 

ukur digunakan metode Cronbach 's Alpha, mctode ini sangat populcr dan 

commonly digtmakan pada skala uji yang berbentuk Likerl. Uji ini dengan 

menghitung koefisien alpha. Data dikatakan reliabel apabila "r alpha" positif atau 
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r alpha > r tabcl. Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada 

taraf signifik.ansi 0,05 , program SPSS secara de.fault menggunakan nilai ini 

(Wibowo, 2012). 

Sckaran (dalam Wibowo, 201 2) mcnyatakan untuk melihat suatu data 

dikatakan reliabel dapat dilihat dcngan menggunakan nilai batasan pcnentu, 

misalnya 0,6. Nilai yang kurang dari 0,6 dianggap dia.nggap memiliki reliabilitas 

yang kurang, sedangkan nilai 0,7 dianggap <lapat diterima atau cukup baik, <lan 

nilai di atas OJ~ dianggap baik. 

Untuk mencari besaran angka rcliabilitas dengan menggunakan metode 

Cronbach 's Alpha dapat digunakan suatu rumus berikut (Suliyanto dalam 

Wibowo, 2012) . .. 

r11 = [2-1 ri - rul1 
lc- 1 _ (J~ 

r\~ = reliabi1ita..:; instrumcn 
k = jumlah butir p~l'nyataan 

l: crb
2 = jumlah varian pada butir 

a 1
2 = varian total 

3. 7. Metodc Analisis Data 

Mctode analisis data yang digunakan unh1k menguji hipotesis penclitian 

yaitu Hubungan antara Minat Belajar dan Kepercayaan Diri dcngan Prestasi 

belajar digunakan Analisis Regrcsi Berganda. Penggunaan analisis Rcgresi 

Berganda akan menunjukkan variabcl yang dominan dalam mempengaruhi 

variabel terika:l dan mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing variabel. 
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3.7. Mctode Analisis Data 

Mctodc analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pcnelitian 

yaitu Hubungan antara Minal Delajar dC:tn Kepercayaan Diri dengan Prestasi 

belajar digunakan Analisis Rcgrcsi Berganda. Penggunaan anal is is Regrcsi 

Bcrganda akm1 menunjukkan variabeJ yang dominan dalam mempengaruhi 

variabcl tcrikat dan mengetahui sumbangan efoktif dari masing· masing variabel. 

Rurnus Regresi Berganda adalah sebagai berikut : 

Dimana: 
Y : P restasi Beiajar 
X I : Minat bel~jar 
X2 : Kepcrcayaan Diri 

Y = bO+ blXl + b2X2 

bo besarnya nilai Y jika X 1 dan X2 = 0 
bJ besi:!Inya pengamh XJ tcr.hadap Y dengan Hsum~j X2 tetap 
b2 besarnya pcngaruh X2 terhadap Y dcngan asumsi X 1 tetap 

Sebelum data dianaJisis dengan teknik analisis regrcsi, maka terlebih 

dahulu dilakukan ~ji asumsi penelitian, yaitu: 

1. Uji normalitas, yaitu untuk mcngetahui apakah ditribusi data penelitian 

masing-masing varjabel telah rnenyebar secara normal. 

2. Vii Lineritas, yaitu : untuk mengetahni apakah data dari variabel bebas 
memilik.i hubungan yang linier dengan variahe! terikat. 

-- -~~ 
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5.1. Kcsimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil-hac;il yang teJah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat bclajar dan kepcrcayaan diri 

dengan prestasi belajar. Hal ini ditunjukan dengan koefisien Frcg = 162,982; p 

= 0,000 dimana p < 0,050. menandakan bahwa semakin tinggi minat bel~jar 

dan semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semak1n tinggi prestasi 

bel~jar, dan sebaliknya semakin rendah minat belajar dan semakin rendah 

kcpercayaan diri maka akan semakin rcndah prestasi belajar. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diaj ukan dinyatakan diterima. 

2. Ada hubungan positif yang signifikan antarn minat belajar dengan prestasi 

belajar pada siswa SMAN 2 Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara dengan 

sumbangan 74,0%. 

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dcngan prestasi 

belajar, dengan sumbangan efektif yang didapatkan scbesar 83,9%. Total 

sumbangan efcktif dari kedua variabcl bebas (minat belajar dan kepercayaan 

diri) terhadap prestasi bclajar adalah sebesar 84,0%. Dari hasil ini diketahui 

bahwa masih tcrdapat 16% pcngaruh dari faktor lain terhadap prestasi bel~jar. 

4. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa subjek 

pcnelitian ini para siswa SMAN 2 Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara, 

96 
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memi liki minat belajar yang tcrgolong scdang dan mcmiliki kcpercayaan diri 

yang tergolong sedang dan prcstasi belajar yang dipcroleh tergolong sedang .. 

I !al ini diketahui c.lengan melihat perbandingan nilai rala-rata/mcan 

empiriknya minat belajar (179,52) dan nilai rata-rata hipoteiiknya (147,5). 

Untuk variabel kepcrcayaan diri nilai rata-rata/mcan empiriknya (156,29) dan 

nilai rata-rata hipotetiknya (130). Selanjutnya untuk p rcstasi belajar diketahui 

tcrgolong scdang bcrdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Azwar (2006). 

5.2. Saran 

Scjalan dengan kesimpulan yang telah dibual, maka berikut 1n1 c.lapat 

dibcrikan bcbcrapa saran, <mtara Lain: 

I. Saran Kepada Suhjek Pcnelitian 

Melihat minat belajar dan kepcrcayaan diri yang dimiliki oleh siswa sudah 

baik, namun mcreka masih memiliki prcstasi yang tcrgolong scdang, untuk itu 

agar siswa lcbih fokus terhadar belajar, jangan mudah tcrpengaruh tcrhadap 

pergaulan lingkungan dan ciplakan kenyamanan dalam belajar schingga prcstasi 

bcl<~jarjuga akan mcningkat sccara posit ifjuga. 

2. Saran Kcpada Pcncliti 13crikutnya 

Menyadari bahwa penditian ini mem ilik i kekurangan. maka disarankan 

kepadu peneliti sclanjutnyi.i yang ingin rnclanjutkan pcnc litian ini untuk mcngkaji 

faktor- fakto r lain yang mempcngaruhi prcstas i bclajar individu, sehingga 

pcnclitian ini akan semakin k.aya dan kornplcks. 
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